








































 

 

1                           Universitas Prabumulih 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Teknologi Informasi di era digital telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan mengelola data. Aktivitas 

yang sebelumnya dilakukan secara manual kini beralih ke sistem digital yang 

menawarkan proses lebih cepat, efisien dan mudah diakses. Teknologi 

informasi bukan lagi sekadar alat bantu, tetapi telah menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam berbagai proses 

kerja termasuk di lingkungan instansi pemerintahan. Dalam bidang 

administrasi pemerintahan, sistem informasi digital berperan penting dalam 

mempercepat alur kerja, meminimalkan risiko kesalahan dalam pengolahan 

data, serta meningkatkan ketepatan dalam penyusunan dokumen. Pemanfaatan 

sistem berbasis web memungkinkan pengelolaan data dan dokumen dilakukan 

secara terpusat, terintegrasi, dan dapat diakses dengan lebih mudah serta tepat 

waktu. Dengan demikian proses administrasi dapat berjalan lebih efektif, 

terukur, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi saat ini. 

Kantor Camat Belimbing sebagai unit kerja di Kabuapten Muara Enim 

memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan, 

pelayanan publik, serta pengawasan pembangunan wilayah kecamatan. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, proses administrasi menjadi bagian yang sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan kelancaran arus informasi dan 

pertanggungjawaban kegiatan operasional. Salah satu dokumen yang 

memerlukan pengelolaan yang baik adalah berita acara, yaitu dokumen resmi 

yang berfungsi sebagai bukti tertulis atas suatu kegiatan atau peristiwa yang 

terjadi di lingkungan Kantor Camat Belimbing. Berita acara digunakan dalam 

berbagai kegiatan, seperti serah terima barang inventaris, pemeriksaan hasil 

pekerjaan dan penerimaan hasil pekerjaan. Ketiga jenis berita acara ini 

memiliki peran penting dalam pengelolaan barang milik daerah dan  
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       pertanggungjawaban kegiatan pemerintahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui, bahwa penerapan 

teknologi informasi di Kantor Camat Belimbing belum berjalan secara optimal. 

Sejumlah proses administrasi masih dilakukan secara semi-digital. Pembuatan 

dokumen berita acara masih menggunakan aplikasi umum (Microsoft Word) 

tanpa format baku sehingga gaya penulisan sering berubah. Keterlambatan 

dalam proses pengesahan dan penyampaian dokumen juga sering terjadi ketika 

pejabat terkait sedang tidak berada di tempat. Pengarsipan dokumen masih 

dalam bentuk fisik sehingga rawan hilang, rusak atau sulit ditemukan. 

Penomoran dokumen masih manual sehingga sering tidak berurutan dan 

berpotensi terjadi duplikasi.  Selain itu, tidak tersedia laporan bulanan maupun 

tahunan karena pencatatan belum dilakukan secara lengkap. Tidak adanya 

sistem terpusat juga menyulitkan proses verifikasi keaslian dokumen. 

Kondisi semi-digital ini menimbulkan berbagai kendala, antara lain 

risiko salah penulisan, ketidakkonsistenan format, waktu pembuatan dokumen 

yang lama karena harus diketik ulang, serta kesulitan pencarian dokumen saat 

diperlukan. Proses validasi menjadi lambat karena belum ada ingtegrasi data 

yang mampu menghubungkan seluruh aktivitas administrasi secara otomatis. 

Akibatnya, kinerja administrasi menjadi kurang efisien dan dapat menghambat 

proses pelaporan, penandatanganan dokumen, hingga pengambilan keputusan. 

Jika kondisi ini terus berlangsung, maka dapat mempengaruhi kualitas 

pengadministrasian dan pertanggungjawaban, termasuk saat dilakukan 

pemeriksaan oleh pihak eksternal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi 

berbasis web yang mampu mengelola pembuatan, penyimpanan, pencarian dan 

pencetakan dokumen secara digital serta terintegrasi. Sistem ini diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk mempercepat alur administrasi, dan menciptakan 

pengarsipan digital yang terpusat dan aman. Dalam penelitian ini, penulis 

berfokus pada tiga jenis dokumen utama, yaitu Berita Acara Serah Terima 

Barang Inventaris, Berita Acara Pemeriksaan Hasil Pekerjaan dan Berita Acara 

Penerimaan Hasil Pekerjaan, karena ketiga dokumen tersebut memiliki 

frekuensi penggunaan yang tinggi dan berpengaruh langsung terhadap proses 
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administrasi barang serta kegiatan pembangunan di tingkat kecamatan. Oleh 

karena itu, penelitian ini diberi judul  “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Berita Acara Berbasis Web untuk Optimalisasi Proses Administrasi 

Kantor Camat Belimbing.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengindentifikasi 

beberapa permasalahan yang terdapat di Kantor Camat Belimbing terkait dokumen 

Berita Acara sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan Berita Acara masih dilakukan secara manual menggunakan 

aplikasi Microsoft Word, sehingga membutuhkan waktu lama dalam pengisian 

dan rentan terjadi kesalahan pengetikan. 

2. Validitas dan integritas data belum terjamin karena masih bergantung pada file 

manual yang mudah diubah tanpa jejak digital. 

3. Data tidak terpusat sehingga hanya bisa diakses dari komputer operator dan 

beresiko data bisa hilang atau rusak jika terjadi kerusakan pada komputer 

operator. 

4. Pengarsipan dokumen masih manual disimpan dalam lemari, sangat beresiko 

arsip hilang atau rusak. 

5. Penomoran berita acara masih manual, beresiko terjadinya penomoran ganda. 

6. Belum adanya sistem informasi khusus yang mengelola berita acara serah 

terima barang, berita acara pemeriksaan hasil pekerjaan dan berita acara 

penerimaan hasil pekerjaan secara digital, terintegrasi dan aman. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana merancang program Rancang Bangun Sistem 

Informasi Berita Acara Berbasis Web untuk Optimalisasi Proses Administrasi 

Kantor Camat Belimbing. Serta bagaimana mengimplementasikan rancangan 

program tersebut agar dapat mengoptimalkan proses administrasi di Kantor Camat 

Belimbing. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Pembahasan dalam penulisan ini adalah Bagaimana merancang program 

Rancang Bangun Sistem Informasi Berita Acara Berbasis Web untuk 

Optimalisasi Proses Administrasi Kantor Camat Belimbing, Sistem ini 

dirancang untuk mengelola tiga jenis berita acara, yaitu Berita Acara Serah Terima 

Barang Inventaris, Berita Acara Pemeriksaan Hasil Pekerjaan dan Berita Acara 

Penerimaan Hasil Pekerjaan mulai dari tahap pembuatan, persetujuan, pelaporan 

dan pengarsipan. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah, maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang dan membangun sistem informasi manajemen berita acara serah 

terima barang Inventaris, berita acara pemeriksaan hasil pekerjaan  dan berita 

acara penerimaan hasil pekerjaan. 

2. Dengan adanya sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan 

transparansi data dan kemudahan dalam mengakses data dan laporan dari mana 

saja menggunakan perangkat komputer maupun smartphone. 

3. Sistem informasi yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi dan 

mengoptimalkan proses administrasi Berita Acara Serah Terima Barang 

inventaris, Berita Acara Pemeriksaan Hasil Pekerjaan dan Penerimaan Hasil 

Pekerjaan Kantor Camat Belimbing 

 

1.6     Manfaat Penelitian 

          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi 

banyak pihak terutama bagi pembaca, Adapun manfaat penelitian ini adalah :  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu sistem informasi, khususnya dalam aspek perancangan dan penerapan sistem 

berbasis web pada instansi pemerintahan. Sebagai referensi bagi studi selanjutnya 

yang membahas digitalisasi administrasi dan pemanfaatan teknologi informasi 

untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan  
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1.6.2 Manfaat Praktis 

           Penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor Camat Belimbing dalam 

memperbaiki efisiensi proses administrasi melalui sistem berbasis web yang 

mengelola pembuatan, pencarian dan pengarsipan dokumen berita acara secara 

terpusat dan terintegrasi. Mampu mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat 

proses validasi dan pelaporan,memudahkan kontrol dan pelacakan status serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dokumen berita acara di 

Kantor Camat Belimbing.  

 

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Belimbing, yang berlokasi di Desa 

Cinta Kasih Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari September 2025 hingga Januari 

2026, meliputi tahap pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, perancangan, 

implementasi, uji coba sistem hingga penyusunan laporan akhir skripsi. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Agar dapat diperolah gambaran yang jelas mengenai penyusunan skripsi ini, 

maka penulis menyajikan sistematika penulisan menjadi 3 (tiga) bab, secara garis 

besar sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan secara garis besar mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan uraian mengenai teori – teori yang menjadi 

dasar  penelitian serta kajian penelitian terdahulu yang relevan, yang  

diperoleh melalui berbagai,referensi, kutipan buku dan jurnal ilmiah. 

Dalam bab ini juga memuat kerangka pemikiran yang digunakan sebagai 

dasar dalam merancang sistem informasi yang dikembangkan. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaksan langkah – langkah yang digunakan dalam 

melakukan penelitian, mulai dari jenis penelitian yang dipilih, lokasi 

serta waktu pelaksanaannya, hingga subjek dan objek yang menjadi 

fokus kajian.Didalamnya juga dijabarkan cara peneliti mengumpulkan 

data, alat atau media yang digunakan serta metode yang dipakai dalam 

proses pengembangan sistem. 

 

BAB IV ANALISA DAN DESIGN SISTEM  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem. 

Perancangan sistem, mulai dari analisis kebutuhan sistem, desain sistem 

(use case diagram, activity diagram, perancangan database, dan 

rancangan antarmuka), yang digunakan dalam menganalisis perancangan 

sistem. 

 

BAB  V IMPLEMENTASI DAN HASIL  

 Dalam bab ini berisi tentang Implementasi dan Hasil sistem yang digunakan 

untuk mengimplementasikan dan menguji sebuah sistem. Hasil pengujian 

sistem untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

BAB  VI PENUTUP  

 Dalam bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan sebagai 

inti dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Penulis merangkum 

jawaban dari rumusan masalah berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan. Saran berisi rekomendasi yang diberikan penulis untuk 

pengembangan atau perbaikan ke depan.
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menyajikan pembahasan tentang teori-teori dasar atau konsep-konsep 

utama, serta penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Uraian tersebut diharapkan mampu membentuk kerangka pemikiran 

yang berkaitan dengan judul Skripsi. Adapun teori-teorinya sebagai berikut: 

2.1.1 Pengertian Rancang Bangun 

Menurut Putri & Jarti (2022:5), Rancang Bangun adalah proses yang 

dibutuhkan untuk membuat atau menciptakan suatu sistem baru guna memudahkan 

peneliti dalam mengatasi permasalahan yang terdapat pada objek penelitian. 

Menurut Gunawan et al (2021), “Rancang Bangun merupakan suatu proses 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, Rancang 

Bangun adalah suatu proses kreatif yang melibatkan perencanaan, pembuatan, dan 

integrasi berbagai elemen untuk menciptakan suatu solusi yang efektif terhadap 

permasalahan yang ada. 

2.1.2 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut (Tresnawati et al., 2025), Sistem informasi adalah kumpulan, proses, 

prosedur, dan perangkat yang saling terintegrasi untuk melakukan pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, pengambilan perancangan, serta penyampaian 

informasi. 

Menurut Suhartini et al (2023:4), Sistem informasi adalah suatu rangkaian 

terorganisir dari komponen-komponen yang saling terkait yang bekerja bersama 

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi yang 

relevan dalam suatu organisasi. Sistem informasi terdiri dari perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan komunikasi, data, prosedur, dan pengguna yang bekerja 

bersama untuk menciptakan, mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam 

konteks organisasi. 
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Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, Sistem 

Informasi adalah serangkaian komponen yang bekerja sama untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan dan aktivitas lainnya dalam suatu organisasi. Salah satu 

komponen utama dalam sistem informasi adalah pemanfaatan teknologi berbasis 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

2.1.3 Pengertian Berita Acara 

Menurut Emidar et al (2025:75), Berita Acara adalah naskah dinas yang berisi 

uraian tentang proses pelaksanaan suatu kegiatan yang harus ditanda tangani oleh 

pihak dan para saksi apabila diperlukan”. 

Dalam Peraturan Menteri Keuangan 217/PMK.05/2020, Berita Acara Serah 

Terima yang selanjutnya disingkat BAST adalah dokumen serah terima barang/jasa 

sebagai bukti penyerahan dan peralihan hak/kepemilikan atas barang/jasa/surat 

berharga dari Pemberi Hibah kepada penerima hibah  

Berita Acara Pemeriksaan Hasil Pekerjaan (BA PHP) adalah dokumen resmi 

yang mencatat hasil pemeriksaan terhadap suatu pekerjaan yang telah selesai 

dilaksanakan. Dokumen ini berfungsi sebagai bukti legal bahwa pekerjaan telah 

diperiksa secara berkala atau sesuai termin, dan hasilnya sesuai dengan kontrak atau 

spesifikasi yang ditentukan. 

Berita Acara Penerimaan Hasil Pekerjaan (BAPP) adalah dokumen resmi yang 

menyatakan bahwa pemberi kerja telah menerima hasil pekerjaan dari penyedia jasa 

setelah diperiksa dan dinilai sesuai dengan kesepakatan kontrak. 

Dari pengertian di atas berita acara merupakan suatu bukti penting yang harus 

dapat dikelola dan disimpan sebaik-baiknya oleh suatu lembaga atau organisasi. 

2.1.4 Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi adalah upaya yang serius dalam mencapai tujuan dengan 

memaksimalkan sumber daya yang ada.(Putra, 2022) 

Menurut Mayasari et al (2024:166), Optimalisasi merupakan suatu aktivitas, 

cara, atau proses yang mengupayakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik, yang 

menjadi tolok ukuran keberhasilan suatu individu atau badan atau organisasi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Optimalisasi adalah 

proses sistematis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan guna 
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mencapai hasil dan solusi terbaik sesuai dengan tujuan atau indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 

2.1.5 Pengertian Web 

 Menurut Wahyuningtyas & Chusnah  (2021:7), Web adalah kumpulan halaman 

pada suatu domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling 

berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) 

menggunakan sebuah browser dan URL Web. 

 Web adalah sekumpulan halaman pada suatu domain internet yang dibuat 

dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat di akses secara luas 

melalui halaman depan menggunakan sebuah web browser melalui protocol yang 

biasa disebut http atau Hypertext Transfer Protocol. (M.A. Putri & Khana, 2021)  

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, Web adalah 

sistem yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi yang terhubung 

melalui internet. 

2.1.6  Pengertian Administrasi 

 Menurut  Mustari, (2022:1), Administrasi adalah suatu proses kerjasama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang merupakan wadah kerjasama organisasi 

dan mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

 Administrasi merupakan rangkaian kegiatan yang mencakup mengenai 

kegiatan penataan. Peranan utama dari sistem administrasi yaitu untuk membantu 

pelaksanaan kegiatan pokok organisasi atau perusahaan. Peranan Administrasi bagi 

perusahaan yaitu dpaat membantu memberikan data /informasi yang dibutuhkan 

oleh pimpinan perusahaan dalam hal pengambilan keputusan.(Mahardika, 2024) 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, Administrasi 

adalah proses kerja sama yang terstruktur oleh dua orang atau lebih dalam suatu 

organisasi, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2.1.6 Pengertian XAMPP  

      XAMPP adalah singkatan dari (X-platform, Apache, MySQL, PHP, Perl). 

Perangkat lunak berbasis webserver yang bersifat opensource (bebas), serta 

mendukung di berbagai sistem operasi, baik Windows, Linux atau Mac OS.  

XAMPP digunakan sebagai standalone server (berdiri sendiri) atau biasa disebut 
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dengan localhost. Hal tersebut memudahkan dalam proses pengeditan, desain, dan 

pengembangan aplikasi. Penggunaan  dari  XAMPP sangat dibutuhkan untuk  dapat  

mengembangkan software atau pun tampilan website dengan lebih mudah, cepat, 

dan terstruktur. Terdapat tiga komponen penyusun utama dari tools ini yaitu htdocs, 

Control Panel, dan PhpMyAdmin. (Noviana, 2022). 

      XAMPP merupakan perangkat lunak berbasis web server yang bersifat open 

source (bebas), serta mendukung di berbagai sistem operasi, baik Windows, Linux, 

atau Mac OS. XAMPP digunakan sebagai standalone server atau biasa disebut 

dengan localhost. Hal tersebut memudahkan dalam proses pengeditan, desain, dan 

pengembangan aplikasi (Noviantoro et al., 2022).  

 Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa XAMPP adalah 

perangkat lunak web server open source yang bersifat lintas platform (Windows, 

Linux, dan Mac OS) dan digunakan sebagai server lokal (localhost). XAMPP 

memudahkan proses pengeditan, perancangan, dan pengembangan aplikasi atau 

website secara mudah, cepat, dan terstruktur karena telah menyediakan komponen 

pendukung seperti Apache, MySQL, PHP, dan PhpMyAdmin dalam satu paket. 

2.1.8 Pengertian MYSQL 

MySQL adalah  sebuah program database server yang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan 

perintah standar SQL (Structure Query Language). MySQL memiliki dua bentuk 

lisensi, yaitu Free Software dan Shareware (Ramadha, 2022).  

MySQL merupakan DBMS (Database Management System) yang 

menggunakan perintah SQL (Structure Query Language) yang biasa digunakan 

dalam project aplikasi website MySQL juga merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan oleh semua pengguna. Kemudian MySQL juga termasuk kedalam 

RDBMS (Relational Database Management System) yaitu menggunakan tabel, 

kolom, baris, di dalam basis datanya. Secara garis besar fungsi dari MySQL yaitu 

untuk membuat dan mengatur basis data dari server yang mengelola berbagai 

informasi dengan menggunakan bahasa SQL (Prasetyo et al., 2022) 

2.1.9 PHP 

 PHP (Hypertext Preprocessor) adalah Bahasa Pemograman yang dirancang 

untuk membuat sebuah aplikasi web atau halaman web (M.A. Putri & Khana, 2021). 
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 PHP (Hypertext Preprocessor) adalah pemrograman interpreter yaitu proses 

penerjemahan baris kode sumber menjadi kode  mesin  yang  dimengerti  komputer  

secara  langsung  pada saat  baris  kode  dijalankan.  PHP  disebut  sebagai 

pemrograman Server  Side  Programming,  hal  ini  dikarenakan  seluruh  prosesnya  

dijalankan pada server. PHP adalah  sebuah  bahasa  dengan  hak  cipta  terbuka  

atau  yang  juga  dikenal dengan  istilah open source, yaitu pengguna dapat 

mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya (Towansiba 

et al., 2025). 

 Adapun  definisi  lain  php  adalah  akronim  dari  Hypertext  preprocessor,  

yaitu  suatu  Bahasa  permograman berbasiskan kode-kode (script) yang biasanya 

digunakan untuk mengolah suatu data dan dapat mengirimkan Kembali pada web 

browser menjadi kode HTML (Akhmad Fauzan et al., 2023) 

2.1.10 Pengertian Database 

Menurut Efitra et al., (2024:120) “Database adalah sebuah kumpulan data 

terstruktur yang disimpan secara sistematis dalam suatu sistem komputer yang 

dapat diakses dan dikelola dengan menggunakan perangkat lunak khusus.” 

Menurut Zein et al., (2023:1) “Database adalah kumpulan data terstruktur 

yang disimpan secara terpadu dalam suatu sistem yang dapat diakses dan dikelola 

oleh pengguna atau aplikasi.” 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, Database 

adalah sebagai kumpulan data yang terstruktur dan terorganisasi secara sistematis 

di dalam sebuah sistem komputer. 

2.1.11 Metode Prototype 

Pada pengembangan sistem ini penulis menggunakan metode Prototype, 

Model prototyping adalah cara cepat untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan pengguna tertentu yang berfokus pada menyajikan elemen perangkat 

lunak yang dapat dilihat oleh pengguna, untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan perangkat lunak (Pricillia, 2021). 

Prototype adalah mengembangkan model atau rancangan website yang 

dapat memenuhi permintaan pengguna. Dalam proses pengembangan website berita 

acara, pengguna dapat ikut andil dalam proses pengembangan website dengan cara 

mengevaluasi dan memberikan umpan balik. Prototyping adalah bentuk dasar atau 
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model awal dari suatu sistem atau bagian dari suatu sistem (Amroni & Fatimah, 

2024). Tahapan – tahapan yang dilakukan dalam penerapan metode prototype 

adalah communication, quick plan, modelling quick design, construction of 

protoype, dan development delivery & feedback 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pembuatan Skripsi ini mengacu pada beberapa jurnal serta penelitian terdahulu 

lainnya sebagai pedoman dalam  penyusunannya, diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil Perbedaan 

1. Khoiriyah, K., 

Sari, J., & 

Triaji, A (2022) 

https://ejurnal.sw

adharma.ac.id/in

dex.php/jris/artic

le/view/215 

Perancangan 

Aplikasi 

Pengolahan 

Data (E-Arsip) 

Dokumen 

Berita Acara 

Pengiriman 

Barang 

Berbasis Web. 

Sistem yang berjalan pada 

optimalisasi aplikasi ini untuk 

mengelola, menyimpan, dan 

menampilkan data BAPB 

secara terkomputerisasi. 

Sistem ini membantu 

mempercepat proses 

pengolahan data, pencarian 

dokumen, serta pembuatan 

laporan sehingga pengelolaan 

arsip menjadi lebih efektif, 

efisien, dan terintegrasi dalam 

satu basis data. 

Mengelola dokumen 

berita acara pengiriman 

barang (BAPB) pada 

perusahaan PT. Daya 

Eka Samudera yang 

bergerak di bidang 

ekspedisi 

2 Ramadha 

(2022) 

https://journal.ad

mi.or.id/index.ph

p/JUKIM/article/

view/156 

Website Novel 

Komedi 

Webnovel 

menggunakan 

PHP dan 

Mysql. 

Website Novel Komedi 

Wenovel Berbasis Website 

dapat memudahkan pembaca 

novel dalam menemukan 

novel komedi baru yang 

belum pernah dibaca, serta 

dapat menghemat waktu 

pembaca dalam mencari dan 

menemukan novel komedi 

untuk dibaca. 

Aplikasi ini dibuat 

dengan metode 

penelitian SDLC metode 

waterfall 

3 Amroni sidiq 

dan Fatimah 

Siti (2024) 

https://ojs.stttex

maco.ac.id/index

.php/infotex/artic

le/view/65 

Rancang 

Bangun Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis Web 

dengan 

Metode 

Prototype 

 

Rancangan sistem ini 

menggunakan metode 

Prototype dengan hasil yang 

diperoleh sebuah sistem 

informasi yang berbasis web 

yang dapat memudahkan 

petugas dalam mencari data 

anggota, data buku dan 

pembuatan laporan 

peminjaman dan 

pengembalian buku, dapat 

meminimalisir kehilangan 

data  

Aplikasi ini dirancang 

untuk melakukan 

pengolahan data 

perpustakaan  

4 Yulianto, D., 

Hakim, F. N., 

& Solechan, A. 

(2020) 

 Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Pengelolaan 

Terciptanya Suatu Sistem 

yang mampu menyimpan, 

mengelola, dan menampilkan 

data berita acara secara 

terletak pada objek dan 

jenis dokumen yang 

dikelola 
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https://journal.

upgris.ac.id/ind

ex.php/jipetik/a

rticle/view/AW 

Dokumen 

Berita Acara 

Pekerjaan 

Berbasis Web 

terkomputerisasi. Membantu 

proses pengarsipan dokumen, 

mempercepat pencarian data, 

serta mempermudah 

pembuatan laporan dan 

pencetakan dokumen berita 

acara.Dokumen menjadi lebih 

tertib, terstruktur, dan 

mengurangi resiko kehilangan 

data. 

5 M.APutri & 

Khana (2021) 

https://www.aca

demia.edu/downl

oad/84235991/3

41.pdf 

Rancang 

Bangun Sistem 

Informsi 

Akademik 

Berbasis Web 

Sistem ini menghasilkan 

solusi untuk mempermudah 

pengolahan data siswa, data 

guru, data kelas, data mata 

pelajaran dan data nilai  di SD 

Negeri 18 Tanah Abang  

.Objek dan Jenis 

Dokumen yang dikelola  

6 Taufiq, 

Rohmat; 

Purdiono, 

Luky; 

Handayani, 

Tuti; dan 

Budimantoro 

(2021) 

https://jurnal.u

mt.ac.id/index.

php/jt/article/vi

ew/4142/2370 

Pembuatan 

Desain Sistem 

Informasi 

Berita Acara 

Pencacahan di 

Kantor Bea 

Cukai 

Soekarno Hatta 

Sistem Informasi Berita Acara 

Pencacahan yang diusulkan 

dapat membantu dalam proses 

pembuatan dan dokumentasi 

berita acara pencacahan, 

menghindari penginputan 

secara manual sehingga 

kesalahan input dapat 

diminimalisasi. Selain itu, 

informasi berita acara dapat 

ditampilkan secara real time, 

membutuhkan waktu yang 

relatif singkat 

Lebih focus pada desain 

pembuatan berita acara 

agar lebih mudah 

digunakan dan lebih 

efektif. 

7 Asworowati, 

R., Mustomi, 

D., Natong, A., 

Azizah, A., 

Ulum, K., & 

Wijaya, D. A 

(Jurnal 

Teknologi Dan 

Sistem 

Informasi 

Bisnis) 

http://jurnal.uni

dha.ac.id/index

.php/jteksis/arti

cle/view/1332 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Berita Acara 

dan Sertifikasi 

Penerimaan 

Limbah B3 

Pada PT 

Omega Cipta 

Kencana. 

Memudahkan dalam 

pembuatan berita acara dan 

sertifikat dengan 

menggunakan format yang 

sudah dibuat oleh sistem, 

Dokumen dapat dikirim dan 

diterima dengan cepat, tepat 

dan akurat 

Menggunakan metode 

pengembangan model 

Waterfall, Tidak ada 

berita acara serah terima 

barang 

8 Andre Rivaldo 

Prasetyo dan 

Meliana 

Christianti 

Johan (2022) 

https://strategi.it

maranatha.org/in

dex.php/strategi/

article/download

/352/253/?utm_s

ource=chatgpt.co

m 

 

Aplikasi Berita 

Acara Sidang 

Tugas Akhir 

Berbasis Web 

Rancangan sistem ini 

digunakan untuk mengelola 

data sidang, menampilkan 

hasil yudisium mahasiswa, 

serta mengelola proses 

pengajuan dan pengesahan 

tanda tangan dosen secara 

digital. Sistem ini membantu 

admin, dosen, dan mahasiswa 

dalam mengakses informasi 

sidang tugas akhir secara lebih 

cepat, terstruktur, dan 

terkomputerisas 

Aplikasi ini dirancang 

untuk mengelola berita 

acara sidang tugas akhir 

di lingkungan perguruan 

tinggi dengan fitur 

pengajuan dan 

pengesahan tanda tangan 

dosen secara online. 
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9 Intan 

Pramudya 

Lestari, 

Fathiyah 

Nopriani) 

https://ejournal.it

ats.ac.id/snestik/

article/view/272

6/0 

Perancangan 

Sistem 

Pembukuan 

Berita Acara 

Dan Perjanjian 

Kerjasama Di 

BPJS 

Ketenagakerjaa

n Kantor 

Cabang Kota 

Palembang 

Dapat membantu proses 

pembukuan dan memudahkan 

bagi pihak BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor 

Cabang Palembang dalam 

mengembangkan perancangan 

dari sistem tersebut 

rancangan dari Data 

Flow Diagram (DFD) 

diagram konteks dan 

diagram level 1 yang 

menggunakan aplikasi 

StarUML, serta 

rancangan tampilan 

website dengan metode 

Prototype menggunakan 

aplikagi Figma 

10 Dwi 

Tresnawati, 

Riyanto, dan 

Wahyu 

Krishartono. 

(2025) 

Rancang 

Bangun Sistem 

Informasi 

Pelayanan 

Administrasi 

Publik Berbasis 

Web Di Desa 

Grobong 

Wetan 

Sistem ini mencangkup 

pelayanan administrasi 

pelayanan yang berkaitan 

dengan berita acara dengan 

menggunakan pendekatan 

UML, yang memungkinkan 

masyarakat mengajukan 

permohonan dan 

permasalahan yang ada. 

Aplikasi yang dirancang 

menggunakan 

pendekatan UML 

dengan tujuan untuk 

merancang sistem 

informasi pelayanan 

administrasi publik 

berbasis web dalam 

mengatasi permasalahan 

dengan metode analisis. 

Sumber: Data diolah oleh Penulis, (2025). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 Menurut Syahputri et al., (2023), Kerangka Pemikiran adalah dasar pemikiran 

dari penelitian yang disintesiskan berdasarkan fakta-fakta, observasi dan kajian 

kepustakaan. Adapun kerangka pikir penelitian ini, sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Sumber: Data diolah oleh Penulis, (2025). 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Kondisi Awal  : Proses pembuatan Berita Acara secara semi digital menggunakan      

aplikasi Microsoft Word, validitas dan integritas masih bergantung 

dengan file manual, pengarsipan masih dalam bentuk fisik 

sehingga menyulitkan pada saat proses pencarian data, penomoran 

dokumen berita acara yang masih manual sehingga rentan terjadi 

duplikat Belum adanya sistem informasi khusus yang mengelola 

berita acara serah terima barang, berita acara pemeriksaan hasil 

pekerjaan dan berita acara penerimaan hasil pekerjaan secara 

digital, terintegrasi dan aman. 

Tindakan         : Diperlukan suatu sistem yang digunakan untuk mengelola berita 

acara serah terima barang, berita acara pemeriksaan hasil pekerjaan 

dan berita acara penerimaan hasil pekerjaan secara digital. Sistem 

yang akan dibangun menggunakan metode pengembangan 

Pembuatan aplikasi ini menggunakan 

• Metode : Prototype 

• Bahasa pemrograman : PHP 

• Basis data : MYSQL 
 

• Belum memiliki Sistem Informasi untuk pengelolaan 

Dokumen Berita Acara 

• Pembuatan Berita Acara Masih Semi digital 

• Data tidak terpusat 

• Pengarsipan masih manual dalam bentuk fisik 

• Penomoran berita acara manual  

 

Kondisi 

Awal 

Rancang Bangun Sistem Informasi Berita Acara Berbasis Web di 

Kantor Camat Belimbing  

 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 
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prototype bahasa pemprograman PHP, Database Mysql. 

Kondisi akhir   :Sistem Informasi Sistem Informasi Berita Acara Berbasis Web di 

Kantor Camat Belimbing dapat memudahkan proses administrasi 

pengelolaan dokumen berita acara dari proses pembuatan, 

pengarsipan, pencarian, validasi dan pencetakan dokumen secara 

digital serta terintegrasi. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan 

dokumen berita acara menjadi lebih tertata, cepat diproses, dan 

mendukung kelancaran kegiatan administrasi. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan segala hal yang menjadi pusat perhatian dalam 

sebuah penelitian, yaitu aspek yang dikaji, diamati, dan dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini, objek yang 

diteliti adalah Kantor Camat Belimbing salah satu instansi pemerintahan Kabupaten 

Muara Enim yang terletak jalan Muara Enim – Palembang (Kodepos 31352) desa 

Cinta Kasih Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat, peneliti melakukan pengumpulan 

data langsung pada Kantor Camat Belimbing. 

3.1.1 Sejarah Kantor Camat Belimbing  

Kecamatan Belimbing dibentuk berdasarkan Pemerintahan Daerah (Perda) 

Kabupaten Muara Enim No : 1 Tahun 2012 dan diresmikan pada tanggal 17 Oktober 

2012 oleh Bupati Muara Enim saat itu, Ir. H. Muzakir Sai Sohar. Kecamatan ini 

awalnya merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Gunung Megang, dan dibentuk 

dengan cara mengurangi wilayah Kecamatan Gunung Megang. Kantor Camat 

Belimbing hingga saat ini menempati bekas kantor yang telah dihibahkan dari 

UPTD Perkebunan (Ex-PPKR). Secara geografis, Kecamatan Belimbing 

merupakan Kecamatan yang terletak di Wilayah Barat Kabupaten Muara Enim 

dengan luas wilayah 148,69 Adapun batas wilayahnya meliputi sebelah utara 

berbatasan dengan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Empat Petulai Dangku, sebelah timur dengan 

Kecamatan Rambang Niru, dan sebelah barat dengan Kecamatan Gunung Megang. 

Kecamatan Belimbing terdiri dari sepuluh desa definitif, yaitu Desa Belimbing, 

Desa Belimbing Jaya, Desa Cinta Kasih, Desa Teluk Lubuk, Desa Dalam, Desa 

Berugo, Desa Tanjung, Desa Simpang Tanjung, Desa Bulang, dan Desa Darmo 

Kasih. Keseluruhan wilayah tersebut berada dalam ruang lingkup pelayanan 

Kecamatan Belimbing dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan 

pelayanan masyarakat. 
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3.1.2 Visi dan Misi Kantor Camat Belimbing 

 Visi dan misi Kantor Camat Belimbing merupakan pernyataan umum 

mengenai kondisi ideal yang diharapkan selama menjalankantugas dan peranannya. 

sebagai panduan arah pembangunan atau proyeksi kondisi masa depan daerah yang 

ingin dicapai. 

3.1.2.1    Visi  

“Terwujudnya Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Belimbing 

yang Lebih Baik,Lebih Cepat dan Akuntabel, dalam rangka Optimalisasi Tata 

Kelola Birokrasi yang Bersih”.  

3.1.2.2    Misi   

1. Meningkatkan Profesionalisme Kinerja Aparatur dalam 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 

2. Mengembangkan Sistem Pelayanan Administrasi yang Berbasis 

Teknologi Informasi 

3. Membangun Kepercayaan Masyarakat atas Pelayanan Publik yang 

Berkualitas serta Menjamin Penyediaan Pelayanan Publik yang sesuai 

dengan Ketentuan yang Berlaku 

4. Mewujudkan Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Masyarakat 

dalam Penyelenggaraan Publik Kecamatan Belimbing  
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3.1.3   Struktur Organisasi Kecamatan Belimbing  

 

 

Sumber: Data diolah oleh Penulis, (2025) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

Tugas dan Fungsi dari masing-masing jabatan yang ada Kantor Camat 

Belimbing  Yaitu: 

1) Camat 

a. Tugas 

Camat mempunyai tugas melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh 

Bupati untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Kecamatan, Camat mempunyai fungsi: 

1) Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum; 

2) Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

3) Mengoordinasikan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

umum; 

4) Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan 

Peraturan Bupati; 

5) Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayana 

umum; 
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6) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan oleh Perangkat daerah di tingkat kecamatan; 

7) Membina dan Mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan/atau 

kelurahan; 

8) Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan 

daerah kabupaten yang ada di kecamatan; 

9) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh Peraturan 

Perundang- Undangan; 

10) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait dan 

lembaga lainnya di kecamatan; 

11) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya 

2) Sekretariat 

a. Tugas 

 Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi 

perencanaan, evaluasi dan pelaporan program kecamatan serta 

pengelolaan keuangan dan umum yang meliputi kepegawaian, tata 

naskah dinas dan arsip, pengelolaan perlengkapan, rumah tangga, humas 

serta perjalanan dinas. 

b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan koordinasi, pengolahan data dan penyusunan 

program kerja Kecamatan; 

2) Melaksanakan administrasi, akuntansi dan pelaporan keuangan 

dikecamatan; 

3) Mengelola administrasi kepegawaian di kecamatan; 

4) Mengelola perlengkapan, tata naskah dinas, kearsipan, rumah 

tangga,kehumasan dan perjalanan dinas; 

5) Melaksanakan penyusunan laporan dan evaluasi pelaksanaan program 

di Kecamatan; 

6) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat. 
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A.  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

a.   Tugas 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan bahan kegiatan di Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian dan pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan 

serta tata usaha, kepegawaian, humas dan perlengkapan. 

b.   Fungsi 

Dalam menyelenggarakan tugas Sub Bagian Umum Dan 

Kepegawaian mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan, mengolah data dan menyusun rencana 

kegiatan dan anggaran Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian; 

2) Mengelola tata naskah dinas, humas serta rumah tangga di 

lingkungan Kecamatan ; 

3) Menyusun rencana kebutuhan, pengadaan, pemeliharaan dan 

pelaporan barang inventaris di lingkungan Kecamatan; 

4) Mengelola administrasi kepegawaian dan pembinaan disiplin 

pegawai di lingkungan Kecamatan; 

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Sekretaris Kecamatan. 

B. SubBagian Perencanaan dan Keuangan 

a. Tugas 

Sub Bagian Perencanaan Dan Keuangan mempunyai tugas 

melakukan koordinasi penyusunan rencana program dan anggaran 

serta melakukan administrasi keuangan, pengelola barang 

milik/kekayaan negara serta sarana program di kecamatan. 

b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Perencanaan Dan Keuangan 

mempunyai fungsi : 

1) Menyiapkan bahan, pengelolaan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Sub Bagian Perencanaan Dan Keuangan; 

2) Menyiapkan bahan penyusunan program dikecamatan; 

3) Menyiapkan bahan pengendalian dan monitoring program 

dikecamatan; 
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4) Menyiapkan bahan pengurusan surat permintaan pembayaran 

dan surat perintah membayar; 

5) Menyiapkan bahan akuntansi dan pelaporan keuangan; 

6) Menyiapkan bahan perhitungan anggaran dikecamatan; 

7) Menyiapkan bahan untuk evaluasi dan pelaporan program 

dikecamatan; 

8) Melaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris 

Kecamatan. 

3) Seksi Pemerintahan 

a. Tugas   

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan dan 

pengelolaan kegiatan dalam urusan pemerintahan umum dan 

pemerintahan Desa/Kelurahan. 

b. Fungsi 

    Dalam melaksanakan tugas Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Pemerintahan; 

2) Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemerintahan di Kecamatan; 

3) Menyiapkan bahan penyelenggaraan pemerintahan umum dan 

pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait dan 

lembaga lainnya di kecamatan; 

4) Menyiapkan bahan, pengolahan data dan fasilitasi dalam 

pengangkatan, pemberhentian dan pemberhentian sementara Kepala 

Desa dan Perangkat Desa serta mengkoordinasikan pelaksanaan 

5) Pengambilan sumpah, janji dan pelantikan kepala desa, pimpinan dan 

anggota BPD/FMK di Kecamatan; 

6) Menyiapkan bahan dan pembinaan serta fasilitasi Peraturan Desa, 

Keputusan Desa / Kelurahan; 

7) Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan administrasi 

kependudukan, pemilu, agraria dan fasilitasi terhadap pemerintahan 

Desa/Kelurahan, politik dalam negeri, serta penyelenggaraan 
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kerjasama antar Desa / Kelurahan; 

8) Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Seksi Pemerintahan 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat 

4) Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

a. Tugas 

 Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan di bidang ketentraman dan 

ketertiban umum. 

b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Ketentraman Dan Ketertiban 

mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum; 

2) Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

ketentraman dan ketertiban umum di kecamatan 

3) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi terkait dan lembaga lainnya di bidang pembinaan ketentraman 

dan ketertiban umum 

4) Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan, pengamanan dan 

penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Perundang- 

Undangan lainnya 

5) Menyiapkan bahan pelaksanaan ketahanan nasional dan pengawasan 

atas kegiatan organisasi untuk kepentingan asing di kecamatan; 

6) Menyiapkan bahan dan fasilitasi penyelesaian pengaduan masyarakat 

di Kecamatan; 

7) Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum; 

8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat. 

5) Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan 

a. Tugas 

      Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan mempunyai tugas 
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melakukan penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan. 

b.  Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan,pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan; 

2) Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan; 

3) Menyiapkan bahan dan pembinaan serta fasilitasi proses penyusunan 

anggaran pendapatan belanja desa dan bantuan keuangan kelurahan; 

4) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi terkait dan lembaga lainnya di bidang pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan; 

5) Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan dibidang pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan; 

6) Menyiapkan bahan penyelesaian pengaduan masyarakat di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan; 

7) Menyiapkan bahan pelaksanaan pemeliharaan penerangan jalan 

umum; 

8) Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Pembangunan; 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat 

6) Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial 

 a.  Tugas 

     Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan dan pengelolaan kegiatan di bidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial 

              b.   Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial 

mempunyai fungsi: 
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1) Menyiapkan bahan, pengolahan data dan penyusunan rencana 

kegiatan dan anggaran Seksi Perekonomian Dan Kesejahteraan 

Sosial; 

2) Menyiapkan bahan dan penyusunan petunjuk teknis di bidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial di Kecamatan; 

3) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan 

instansi terkait dan lembaga lainnya di bidang perekonomain dan 

kesejahteraan sosial; 

4) Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan di bidang kesejahteraan 

sosial yang meliputi pendidikan, agama, lingkungan hidup, 

kebersihan, penghijauan, kesehatan masyarakat, kepemudaan, 

olahraga, kesenian dan kebudayaan; 

5) Menyiapkan bahan dan penyelesaian pengaduan masyarakat dibidang 

perekonomain dan kesejahteraan sosial; 

6) Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan  pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Seksi Perekonomain Dan Kesejahteraan Sosial; 

7) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat; 

7) Seksi Pelayanan Umum 

a.  Tugas 

Seksi Pelayanan Umum mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan dan 

pengelolaan kegiatan di bidang pelayanan umum. 

b.  Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Seksi Perekonomian dan Kesejahteraan Sosial 

mempunyai fungsi: 

1) Menyiapkan bahan, mengolah data dan menyusun rencana kegiatan dan 

anggaran Seksi Pelayanan Umum; 

2) Menyiapkan bahan pelaksanaan pelayanan masyarakat yang 

menjadiruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan 

pemerintahan kelurahan dan desa; 

3) Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat di kecamatan; 

4) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan Perangkat Daerah di 
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bidang pelayanan umum; 

5) Menyiapkan bahan pelaksanaan pemberian rekomendasi dan surat 

keterangan yang dibutuhkan masyarakat; 

6) Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan Seksi Pelayanan Umum; 

7) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Camat; 

8)  Jabatan Fungsional  

  Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas merencanakan, menganalisis, 

merancang, mengimplementasikan, mengembangkan dan atau mengoperasikan 

sistem informasi berbasis komputer. 

 Dalam melaksanakan tugas kelompok Jabatan Fungsional mempunyai fungsi: 

1) Membuat laporan operasi komputer 

2) Membuat dokumentasi file yang tersimpan dalam media komputer 

3) Melakukan verifikasi perekaman data 

4) Membuat laporan hasil perekaman data 

5) Memasang peralatan sistem komputer /sistem jaringan komputer 

6) Mendeteksi dan atau memperbaiki kerusakan sistem komputer 

7) Mendeteksi dan atau memperbaiki kerusakan sistem jaringan komputer 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian Adalah sebuah teknik atau prosedur yang konkret yang 

digunakan untuk mengumpulkan serta juga melakukan analisis data. Contoh 

metode penelitian ialah melakukan survey, wawancara, eksperimen, observasi, 

studi kasus dan sebagainya. Metode penelitian lebih berfokus kepada langkah-

langkah praktis yang  yang harus diambil untuk mengumpulkan data serta 

melakukan analisis hasilnya.(Sudipa et al., 2023).  

Menurut Rohman et al., (2023:2) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam berbagai 

bidang. 

Metode penelitian deskriptif adalah metode untuk memeriksa keadaan 

kelompok manusia saat ini, subjek, kondisi, sistem pemikiran, atau kategori 
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peristiwa. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mendeskripsikan atau 

melukiskan hubungan kejadian yang dialami secara sistematis. (Fridayanthie et al., 

2021) 

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang berfokus pada pemahaman 

mendalam serta deskriptif tentang fenomena sosial dan juga manusia yang 

kompleks. Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa realitas ialah sebuah 

kontruksi sosial yang kompleks dan juga bahwa data kualitatif yang dihasilkan dari 

observasi, wawancara atau analisis dokumen dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam serta kontekstual tentang fenomena yang diamati. Penelitian kualitatif 

menggunakan berbagai metode seperti observasi partisipan, wawancara mendalam, 

analisis dokumen dan juga studi kasus. Data yang dihasilkan dari metode ini 

dianalisis secara tematis, yaitu menemukan pola–pola, tema, dan juga kategori yang 

muncul dalam data. (Sudipa et al., 2023) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memakai metode deskriptif kualitatif, yaitu yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan menjelaskan suatu peristiwa sebagaimana adanya. Dengan metode ini, peneliti 

berupaya menelusuri suatu fenomena secara lebih mendalam melalui konteks, 

pengalaman, serta pandangan individu yang terlibat di Kantor Camat Belimbing . 

 

3.3. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua jenis utama, yaitu data 

primer dan data sekunder. Keduanya digunakan untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh akurat, relevan, dan mampu mendukung proses 

perancangan sistem informasi berita acara: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang di kumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber asli, yaitu 

responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian. Data primer 

dapat berupa hasil observasi, wawancara, atau pengumpulan data melalui angket 

(Sulung & Muspawi, 2024) 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
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langsung melalui media perantara. Artinya, data ini tidak dikumpulkan langsung 

oleh peneliti melainkan dari sumber yang  telah  ada  sebelumnya,  seperti  

dokumen,  literatur,  atau  data  yang  dikumpulkan  oleh  pihak lain (Sulung & 

Muspawi, 2024), Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui 

dokumen resmi (seperti contoh berita acara), studi pustaka sebagai acuan 

penulisan dalam penelitian yang dilakukan, seperti buku, e-book, jurnal, 

penelitian terdahulu sampai dengan artikel. 

  

3.4   Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah 

penelitian karena menentukan kualitas informasi yang akan dianalisis. Teknik 

yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di Kantor Camat Belimbing untuk melihat 

proses pembuatan berita acara yang berlangsung saat ini. Melalui observasi, 

peneliti dapat memahami urutan kegiatan, waktu yang dibutuhkan, serta potensi 

permasalahan yang muncul ketika proses masih dilakukan secara manual.  

2. Wawancara 

Wawancara   adalah   teknik   pengumpulan   data   yang   melibatkan   interaksi 

langsung  antara  peneliti  dan  responden,  di  mana  peneliti  mengajukan  

pertanyaan untuk  menggali  informasi  mendalam  tentang  topik  yang  

diteliti.(Romdona et al., 2025), Wawancara dilakukan dengan pegawai yang 

terlibat langsung dalam penyusunan dan pengelolaan berita acara, seperti staf 

administrasi dan kepala seksi terkait. Tujuannya adalah untuk mengetahui alur 

kerja, kebutuhan pengguna, kendala yang sering muncul, serta harapan terhadap 

sistem yang akan dibangun 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik  pengumpulan informasi dan data dari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. (Adlini et al., 2022). 
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3.5. Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan sistem merupakan serangkaian langkah, tahapan, atau 

pendekatan yang digunakan untuk merancang, membangun, mengembangkan, 

menguji, dan mengimplementasikan suatu sistem informasi secara terstruktur. 

Metode ini dirancang untuk memastikan bahwa proses pengembangan berjalan 

lebih terarah, efektif, efisien, terukur dan mampu menghasilkan sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini, pembuatan sistem informasi 

berita acara berbasis web menggunakan metode prototype.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : (Amroni & Fatimah, 2024) 

Gambar 3.2 Metode Pengembangan Model Prototype 

Adapun tahapan-tahapan dalam model Prototype dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi (Communication) 

Tahapan awal dari model prototype adalah komunikasi antara pengguna dan 

pengembang guna mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada, serta 

informasi-informasi lain yang diperlukan untuk membangun sistem. 

2. Perencanaan Cepat (Quick Plan) 

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi 

untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan 

pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan 

yang diharapkan. 
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3. Pemodelan Desain Cepat (Modeling quick Design) 

Tahapan selanjutnya ialah menggambarkan model sistem yang akan 

dikembangkan seperti proses dengan perancangan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML). Dalam tahap ini, Prototype yang dibangun dengan 

sistem rancangan sementara kemudian dikomunikasikan dengan pengguna 

apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau masih perlu untuk dievaluasi 

kembali. Setelah sistem dianggap sesuai dengan apa yang diharapkan, langkah 

berikutnya yaitu pembuatan sistem berbasis website (pengkodingan) dari 

rancangan sistem yang dibuat diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman.  

4. Konstruksi (Construction of Prototype) 

Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan menguji-coba sistem 

yang dibangun. Proses instalasi dan penyediaan user support juga dilakukan agar 

sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan Sistem (Deployment Delivery & Feedback) 

Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai 

hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang 

dikembangkan. 

 

3.6.  Alat Bantu Perancangan 

Menurut Elis & Voutama, (2023) Unified Modeling Language (UML) adalah 

Bahasa standar yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan 

membangun perangkat lunak. UML membantu perancang sistem untuk memahami 

secara visual dan menggambarkan kompleksitas sistem perangkat lunak dan 

memfasilitasi perancangan dan perencanaan sistem. 

Menurut Suhartini, dkk (2020:29), UML adalah sebuah “bahasa” yang telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem informasi atau perangkat lunak.  

Menurut peneliti UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa 

pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan, merancang, dan menjelaskan 

sistem, khususnya sistem perangkat lunak. Model diagram UML yang akan 

digunakan dalam proses pengembangan sistem ini, yaitu sebagai berikut: 
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3.6.1   Use Case Diagram  

Dalam sistem ini akan digunakan Use Case Diagram untuk 

mendeskripsikan  secara lebih jelas bagaimana interaksi antara pengguna sistem 

dengan sistem yang dikembangkan nanti. Use Case Diagram membantu 

mengilustrasikan aktivitas seperti apa yang seharusnya dapat dilakukan pengguna 

terhadap sistem yang dibuat. Dalam  Use Case terdapat dua komponen utama, yaitu 

pendefinisian mengenai apa yang disebut sebagai aktor serta penjelasan mengenai 

Use Case yang menggambarkan fungsi atau proses yang dapat dijalankan oleh aktor 

tersebut. Kedua komponen ini berperan penting dalam menggambarkan bagaimana 

interaksi antara pengguna dan sistem terjadi. 

Tabel 3.1 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

Simbol Deskripsi 

Use Case 

Nama Use Case 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan 

antar unit dan aktor. 

Aktor/Actor 

 

 

 

  

 

Orang,proses,atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang akan 

dibuat di luar sistem informasi. 

Asosiasi/association 

 

 

Merupakan kesatuan eksternal yang berinteraksi 

dengan sistem. 

Ekstensi/extend 

<<extend>> 

 

 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case 

di mana Use Case yang ditambah dapat berdiri 

sendiri  walau  tanpa  Use Case tambahan. 

Generalisasi/generalization 

 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi antara 

dua buah Use Case yang mana fungsi 

yang satu lebih umum dari yang lainnya 
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Include/Use Case 

<<include>> 

 

 

uses 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case 

dimana UseCase yang ditambahkan memerluk

an Use Case ini untuk menjalankan fungsinya.  

Sumber: Suhartini, dkk (2020)  

3.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai macam workflow (aliran kerja) 

dari sebuah sistem yang sedang dirancang, yang perlu diperhatikan, bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem itu sendiri, 

bukan menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh aktor (pengguna). Berikut ini 

adalah simbol-simbol yang terdapat pada activity diagram antara lain: 

Tabel 3.2 Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol Deskripsi 

Status awal Status awal aktivitas pada sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

awal. 

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

Percabangan/Join Asosiasi percabangan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari satu. 

Penggabungan/Join Asosiasi penggabungan dimana lebih 

dari satu aktivitas digabungkan menjadi 

satu. 

Sudut akhir Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir. 

Sumber: Suhartini, dkk (2020) 

3.6.3 Class Diagram 

Menurut Ramdany, (2024) Class diagram merupakan hubungan antar kelas 

dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model  desain  dari suatu sistem, juga 
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memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung  jawab  entitas  yang  menentukan 

perilaku  sistem.  Jadi  dapat  dikatakan  bahwa Class Diagram  adalah   visual   dari   

struktur sistem program pada jenis-jenis yang di bentuk. Class Diagram merupakan 

alur jalannya sebuah database pada system yang akan dibangun atau dibuat 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Menurut Suhartini, dkk, 

(2020:31) kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi.  Adapun 

beberapa simbol yang digunakan dalam class diagram yaitu: 

Tabel 3.3 Simbol-Simbol Class Diagram 

Simbol Deskripsi 

Kelas 

Nama Kelas 

+Atribut 

+Operasi 

 
 

Kelas pada Struktur System. 

Antarmuka/interface 

 

 
Nama_Interface 

Sama dengan konsep pada interface 

dalam pemrograman berorientasi objek 

Asosiasi/association Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya 

disertai dengan multiplycity. 

Asosiasi berarah/Directed 

Associaton 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi  biasanya  juga  disertai  

dengan multiplycity. 
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Generalisasi Relasi antar kelas d engan makna 

generalisasi-spesialisasi (Umum-

Khusus). 

Kebergantungan Relasi antar kelas  dengan 

makna kebergantungan antar kelas. 

Agregasi/Aggregation Relasi antar kelas dengan makna 

semua bagian. 

Sumber: Suhartini, dkk (2020) 

 

3.7. Pengujian Software 

Pengujian perangkat lunak (software testing) adalah tahap evaluasi  yang  

bertujuan  untuk  menilai  tingkat  kenyamanan pengguna   dalam   menggunakan   

perangkat   lunak,  berdasarkan   pada   indikator   yang   telah ditentukan. (Ginting 

& Lubis, 2024). 

Menurut Mintarsih, (2023) pengujian perangkat lunak adalah prosedur 

mengoperasikan sebuah program dengan tujuan menemukan penyimpangan – 

penyimpnagan error pada program tersebut. Beberapa perangkat lunak yang 

terhubung diperiksa secara menyeluruh dengan mengoperasikan program di 

komputer. Dalam penelitian ini pengujian software akan menggunakan Black-Box. 

Menurut Mintarsih, (2023:33) pengujian Black Box adalah pengujian yang 

memverifikasi hasil eksekusi aplikasi berdasarkan masukkan yang diberikan (data 

uji) untuk memastikan fungsional dari aplikasi sudah sesuai dengan persyaratan 

(requirement). Pengujian Black Box ialah pengujian yang berfokus pada interface 

atau tampilan dan pengujian fungsional yang terdapat pada aplikasi. Serta 

kesesuaian pada alur fungsi yang dibutuhkan oleh user. Pengujian Black Box tidak 

menguji berdasarkan sourcecode program. 

Pengujian Black Box dilakukan mengikuti tahapan berikut ini : 

1. Membuat test case untuk pengujian kesesuaian fungsi-fungsi yang terdapat di 

aplikasi. 
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2. Membuat test case untuk pengujian kesesuaian  flow atau alur dari kerja suatu 

fungsi pada program cocok dengan apa yang dibutuhkan dan permintaan 

pengujian. 

3. Mencari bugs/error berdasarkan tampilan (interface) pada aplikasi dalam 

melakukan pengujian harus memiliki teknik yang tepat, yaitu teknik yang dapat 

menemukan kesalahan yang belum terdeteksi sehingga dapat meningkatkan 

kualitas software.  

4. Pengujian black-box biasanya cenderung diaplikasikan selama tahap akhir 

pengujian sistem. 

Alasan penggunaan metode Black-Box Testing dalam penelitian ini adalah 

karena pengujiannya lebih berfokus pada fungsi sistem yang dirasakan langsung 

oleh pengguna, sehingga dapat memastikan setiap fitur sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditetapkan tanpa harus menelaah struktur atau kode program secara 

detail Selain itu, Black-Box Testing dinilai efektif diterapkan pada tahap akhir 

pengujian karena mampu memverifikasi kesesuaian antara data masukan dan 

keluaran yang dihasilkan, sehingga tujuan pengembangan sistem dapat tercapai 

secara optimal. 
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 BAB IV  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisis Masalah 

Analisis masalah merupakan tahapan untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi pada sistem pengelolaan dokumen berita acara (BA) di Kantor Camat 

Belimbing. Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Pada kondisi saat ini, proses pengelolaan dokumen berita 

acara (BA) masih menggunakan Microsoft Word dan arsip fisik. Hal ini 

menimbulkan berbagai kendala, seperti ketidakurutan nomor berita acara (BA), 

sulitnya pencarian data, risiko kehilangan arsip, dan lambatnya pembuatan laporan. 

Maka diperlukan sebuah sistem informasi berita acara (BA) berbasis web untuk 

optimalisasi proses administrasi Kantor Camat Belimbing secara terkomputerisasi. 

Sistem yang akan dibangun diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam 

mengelola data dokumen, melakukan pencarian arsip, menyimpan data secara aman 

dalam database, serta menghasilkan laporan secara cepat dan akurat.  

4.1.1 Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem yang berjalan merupakan gambaran dari suatu sistem  yang saat 

ini sedang berjalan untuk mengetahui berita acara (BA) pada proses administrasi 

yang diterapkan pada Kantor Camat Belimbing. Pada proses administrasi berita 

acara (BA) masih dilakukan secara manual menggunakan aplikasi Microsoft Word. 

Penomoran masih ditulis secara manual sehingga sering terjadi kesalahan atau 

nomor ganda dan tidak berurutan. Proses pengecekan atau verifikasi data 

diserahkan secara manual dengan hasil cetakan. Selain itu, penyimpanan berita 

acara (BA) masih menggunakan arsip fisik sehingga kesulitan dalam pencarian dan 

berisiko hilang.  

Dari sisi pelaporan, pembuatan laporan masih dilakukan secara manual dengan 

merekap data satu per satu, sehingga kurang efisien dan rawan terjadi 

ketidaksesuaian data. Kurangnya sistem terpusat dapat berdampak pada rendahnya 

transparansi. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi berita acara pada proses administrasi yang sedang berjalan masih 

Universitas Prabumulih 
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memiliki berbagai kelemahan, antara lain belum terintegrasi, proses yang masih 

manual, minimnya otomatisasi, serta kurangnya fitur monitoring dan pelaporan.  

4.1.2 Analisis Prosedur Sistem Berjalan 

Analisis sistem yang berjalan menjelaskan gambaran mengenai prosedur 

yang berjalan dan didukung oleh data hasil observasi serta wawancara, peneliti 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai prosedur pembuatan dokumen berita 

acara (BA) yang saat ini diterapkan di Kantor Camat Belimbing. Adapun alur use 

case diagram sistem yang sedang berjalan dan akan dijelaskan pada gambar 4.1. 

Berikut dibawah ini : 

USE CASE DIAGRAM BERJALAN PENGELOLAAN DOKUMEN BERITA ACARA 

MEMBUAT DOKUMEN BERITA 

ACARA DI MICROSOFT WORD

PEMERIKSAAN DOKUMEN

MENYIMPAN DOKUMEN 

(ARSIP FISIK)

MENCARI DOKUMEN SECARA 

MANUAL

MEMBUAT LAPORAN SECARA 

MANUAL

ADMIN

PEJABAT PEMERIKSA

PIMPINAN

MENCETAK DOKUMEN

PENOMORAN DOKUMEN SECARA 

MANUAL 

PERSETUJUAN DOKUMEN 

MENERIMA HASIL LAPORAN 

BERITA ACARA

 

     Sumber: Data diolah oleh Penulis, (2026). 

Gambar 4.1 Use case Diagram Berjalan 

Pada gambar 4.1 terdapat 3 aktor, yaitu admin, pejabat pemeriksa, dan pimpinan. 

Pada sistem yang sedang berjalan, admin membuat berita acara (BA) mengetik 

dokumen di Microsoft Word, mencetak, menentukan dan menulis nomor berita 

acara (BA) yang dicatat dalam buku penomoran surat keluar. Pejabat pemeriksa 

melakukan pemeriksaan berita acara, Sebelum disampaikan kepada pimpinan. 

Pimpinan melakukan persetujuan berita acara (BA). Selanjutnya admin bertugas 

kembali melakukan penyimpanan arsip, mencari dokumen pada saat diperlukan dan 
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membuat laporan dengan merekap dokumen berita acara (BA) yang telah di buat, 

untuk disampaikan kepada pimpinan 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahapan peneliti untuk melakukan perancangan 

sistem dengan tujuan menggambarkan serta menyusun struktur dan alur kerja 

sistem yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan 

menggunakan metode prototype pada pembuatan rancangan awal sistem yang dapat 

diuji secara langsung oleh pengguna, sehingga peneliti dan pengguna dapat 

melakukan evaluasi serta perbaikan sistem secara bertahap hingga sesuai dengan 

kebutuhan yang di inginkan. Peneliti mengusulkan pembangunan sistem informasi 

berita acara berbasis web untuk optimalisasi proses administrasi berita acara (BA) 

secara lebih efektif dan efisien.  

4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan sebagai pedoman dalam pembangunan sistem 

informasi dokumen berita acara berbasis web agar sistem yang dibangun dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan instansi. Adapun tujuan dari tahap perancangan 

sistem adalah, sebagai berikut: 

1. Mempermudah proses administrasi data berita acara secara efektif dan 

terkomputerisasi. 

2. Mengurangi kesalahan pencatatan serta mempermudah pencarian dan 

penyimpanan data berita acara. 

3. Memberikan gambaran sistem yang jelas dan terstruktur sebagai pedoman 

dalam proses pengembangan dan implementasi sistem.  

4.2.2 Perancangan Prosedur Sistem Yang Diusulkan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, penulis membuat rancangan sistem 

yang diusulkan dengan menggunakan UML untuk kebutuhan yang akan digunakan 

pada sebuah sistem informasi administrasi dokumen berita acara (BA) khususnya 

dalam proses pembuatan berita acara serah terima barang inventaris yang dipinjam, 

berita acara penerimaan, pemeriksaan dan pengesahan kendaraan dan barang, serta 

laporan berita acara. 
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1. Use Case Diagram 

Use case diagram ini mendeskripsikan sebuah interaksi aktivtas aktor pada 

sistem informasi berita acara yang dibuat sebagai berikut: 

USECASE DIAGRAM YANG DIUSULKAN SISTEM INFORMASI BERITA ACARA 

LOGIN

MENGELOLA INFORMASI BA 

INVENTARIS BARANG

MENGELOLA BA KENDARAAN

MELAKUKAN PENGESAHAN BA

MELAKUKAN PEMERIKSAAN BA

MENGELOLA BA PEKERJAAN

MENGINPUT DATA BA

MENGOLAH DATA BA DITOLAK

MEMBUAT LAPORAN

include

include

include

MENGINPUT DATA BA

MENGOLAH DATA BA DITOLAK

MEMBUAT LAPORAN

MENGINPUT DATA BA

MENGOLAH DATA BA DITOLAK

MEMBUAT LAPORAN

MEMEMRIKSA DATA BA INVENTARIS 

BARANG

MEMERIKSA DATA BA KENDARAAN

MEMERIKSA DATA BA PEKERJAAN

MENGESAHKAN DATA BA 

INVENTARIS BARANG

MENGESAHKAN DATA BA 

KENDARAAN

MENGESAHKAN DATA BA 

PEKERJAAN

CAMAT

include

include

include

include

include

include

include

include

include

include

include

include

VERIFIKATOR

ADMINISTRATOR

OPERATOR

KELOLA AKUN

GANTI PASSWORD

LOGOUT

MENGELOLA MASTER DATA

MENGINPUT DATA PEGAWAI

MENGINPUT DATA VENDOR

 

       Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.2 Use case Diagram Sistem Yang Diusulkan 

Pada gambar 4.2 menjelaskan terdapat 4 aktor, yaitu operator, administrator, 

verifikator dan camat. Semua aktor dapat melakukan login untuk masuk ke halaman 

utama. Operator memiliki hak akses untuk menginput data, memperbaiki atau 

mengolah kembali data berita acara (BA) yang ditolak. Mengelola master data 

pegawai, data vendor, pembuatan laporan dan dapat mengganti password akun 

untuk menjaga keamanan data. Pada aktor Administrator, memiliki hak akses dalam 

mengelola akun pengguna sistem, memonitoring data dan laporan keseluruhan 

akun. Selain itu, juga dapat mengganti password akun. Aktor Verifikator dapat 



40 
 

  Universitas Prabumulih 

memeriksa data berita acara (BA) yang telah diinput oleh operator dan melihat 

riwayat pemeriksaan yang disetujui juga dapat mengganti password akun. Pada 

aktor Camat memiliki hak akses untuk melakukan pengesahan terhadap berita acara 

(BA) yang sebelumnya telah diperiksa oleh verifikator. Dalam proses tersebut, 

camat dapat meninjau data inventaris barang, kendaraan, dan pekerjaan sebelum 

memberikan persetujuan atau pengesahaan berita acara (BA). Dapat melihat 

riwayat berita acara (BA) yang disahkan Selain itu, camat juga dapat mengganti 

password akun. 

2. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk memberikan gambaran mengenai alur 

aktivitas dan proses kerja yang akan dibangun, berikut penjelasannya dapat dilihat:  

1) Activity Diagram Login User 

USER SISTEM

LOGIN Halaman Utama Login

Verifikasi username, password 

dan level
Memasukkan Username dan Password

Menampilkan Dashboard

Benar

Salah

Selesai

Mulai

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026) 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login User. 

Gambar 4.3 menggambarkan alur proses login yang diusulkan dalam sistem   

diawali ketika user mengakses website, kemudian sistem menampilkan halaman 

login. Selanjutnya, user memasukkan username dan password sesuai dengan data 

yang telah terdaftar. Sistem kemudian melakukan verifikasi username, password, 

dan level. Jika nama dan password benar maka, sistem akan menampilkan 

Dashboard sesuai hak akses tiap user. Namun, apabila username atau password 

yang dimasukkan tidak sesuai, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan 

dan pengguna diminta untuk menginputkan kembali data login dengan benar. 
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2) Activity Diagram Lupa Pasword 

ADMIN/OPERATOR SISTEM

INPUT USERNAME & EMAIL 

TERDAFTAR,PASSWORD BARU

LUPA PASSWORD

SISTEM VERIFIKASI USERNAME 

& EMAIL

Benar

RESET PASSWORD BERHASIL

Salah

Mulai

Selesai

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026) 

Gambar 4.4 Activity Diagram Lupa Password  

Gambar 4.4 menggambarkan alur prosedur Lupa Password yaitu dimana 

operator, verifikator, camat, dan administrator pada sistem melakukan login tetapi 

mengalami gagal login, maka pengguna bisa mengubah atau mereset password 

dengan pilihan lupa password. 

3) Activity Diagram BA Inventaris Barang  

OPERATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Home Operator

Pilih Menu BA Inventaris Barang

Menampilkan Menu Data Ba, Menu 

Data Ba Ditolak dan Menu Laporan

Memilih Menu Data Ba 

Menampilkan Form Data Ba

Memilih Menu Data Ba Ditolak

Menampilkan Form Data Ba Ditolak

Memilih laporan

Menampilkan Laporan

Mulai

Selesai

YA

TIDAK

Mengisi Data Ba 

Menyimpan Data Ba

Menyimpan Data Ba

YA

TIDAK

Memperbaiki Data Ba Ditolak

Menyimpan Perbaikan

Menyimpan Perbaikan

Cetak Laporan

 

 Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

   Gambar 4.5 Activity Diagram BA Inventaris Barang  

Pada gambar 4.5 menggambarkan aktivitas operator mengelola data berita 

acara (BA) inventaris barang. Proses dimulai ketika operator memilih menu BA 
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Inventaris Barang, kemudian sistem menampilkan menu dan form data BA. 

Mengisi data, lalu sistem melakukan validasi data. Jika data belum lengkap maka 

diminta melengkapi kembali data tersebut, sedangkan jika data lengkap maka 

sistem menyimpan data BA. Selanjutnya sistem memberikan notifikasi  apakah data 

ditolak oleh verifikator atau tidak. Jika data ditolak, operator melakukan perbaikan 

data dan sistem menyimpan kembali perbaikan tersebut setelah proses selesai, 

sistem menampilkan laporan data BA Inventaris Barang dan operator dapat 

mencetak laporan. 

4) Activity Diagram BA Kendaraan  

OPERATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Operator

Pilih Menu BA Kendaraan

Menampilkan Menu Data Ba, Menu 

Data Ba Ditolak dan Menu Laporan

Memilih Menu Data Ba 

Menampilkan Form Data Ba

Memilih Menu Data Ba Ditolak

Menampilkan Form Data Ba Ditolak

Memilih laporan

Menampilkan Laporan

Mulai

Selesai

YA

TIDAK

Mengisi Data Ba 

Menyimpan Data Ba

Menyimpan Data Ba

YA

TIDAK

Memperbaiki Data Ba Ditolak

Menyimpan Perbaikan

Menyimpan Perbaikan

Cetak Laporan

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.6 Activity Diagram BA Kendaraan  

Pada gambar 4.6 menggambarkan alur proses pengelolaan berita acara (BA) 

kendaraan oleh operator. Proses pemilihan menu berita acara (BA) Kendaraan, 

Pengisian data, Validasi data, hingga penyimpanan data. Jika data ditolak, operator 

memperbaiki data tersebut. Setelah proses selesai, sistem menampilkan laporan 

berita acara (BA) Kendaraan dan operator dapat mencetak laporan. 
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5) Activity Diagram BA Pekerjaan 

OPERATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Operator

Pilih Menu BA Pekerjaan

Menampilkan Menu Data Ba, Menu 

Data Ba Ditolak dan Menu Laporan

Memilih Menu Data Ba 

Menampilkan Form Data Ba

Memilih Menu Data Ba Ditolak

Menampilkan Form Data Ba Ditolak

Memilih laporan

Menampilkan Laporan

Mulai

Selesai

YA

TIDAK

Mengisi Data Ba 

Menyimpan Data Ba

Menyimpan Data Ba

YA

TIDAK

Memperbaiki Data Ba Ditolak

Menyimpan Perbaikan

Menyimpan Perbaikan

Cetak Laporan

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.7 Activity Diagram BA Pekerjaan  

Pada gambar 4.7 Activity diagram menggambarkan proses operator dalam 

mengelola data berita acara (BA) pekerjaan. Operator mengisi data berita acara 

(BA), kemudian sistem melakukan validasi dan penyimpanan data berita acara 

(BA) Pemeriksaan serta Penerimaan. Jika data ditolak, operator memperbaiki data 

tersebut. Setelah data diterima, sistem menampilkan laporan dan operator dapat 

mencetak laporan. 

6) Activity Diagram Master Data Kelola Data Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.8 Activity Diagram Kelola Data Pegawai  
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Pada gambar 4.8 Activity diagram menggambarkan proses operator dalam 

mengelola data pegawai. Operator mengisi form data pegawai, kemudian sistem 

melakukan validasi dan penyimpanan data pegawai. 

7) Activity Diagram Master Data Kelola Data Vendor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.9 Activity Diagram Kelola Data Vendor  

 Pada gambar 4.9 Activity diagram menggambarkan proses operator dalam 

mengelola data vendor. Operator mengisi form data vendor, kemudian sistem 

melakukan validasi dan penyimpanan data vendor. 

8) Activity Diagram Pemeriksaan BA Verifikator 

VERIFIKATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Home 

Verifikator

Masuk Ke Menu 

Pemeriksaan BA

Menyimpan Data BA

Melakukan Pemeriksaan BA

Login ke Sistem

Mulai

Menampilkan Menu Pemeriksaan 

BA

Memilih Data BA Menampilkan Data BA

Data 

Sesuai?

Ya

Tidak

Mengesahkan BA

Menolak BA

Mengirim Notifikasi Pengesahan 

ke Operator

Mengembalikan Data BA ke 

Operator

Mengirim Notifikasi Penolakan 

ke Operator

Logout

Selesai

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.10 Activity Diagram Pemeriksaan BA Verifikator 
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 Pada gambar 4.10 adalah aktivitas verifikator ketika mengakses menu 

pemeriksaan berita acara (BA) kemudian verifikator dapat melakukan pemeriksaan 

berita acara (BA) dengan pilihan persetujuan atau penolakan yang diterima oleh 

operator, jika setuju data akan di simpan, jika di tolak data kembali kepada operator. 

9) Activity Diagram Riwayat Pemeriksaan BA Verifikator 

VERIFIKATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Home 

Verifikator

Pilih Menu Riwayat 

Pemeriksaan BA 

Tampil Detail BA

Login ke Sistem

Mulai

Menampilkan Menu Riwayat BA Memilih Data BA

Ya
Klik Cek Detail 

Tampil Notif tidak ada data 

pesan yang di buat 

Selesai

Data Riwayat 

tersedia
Tidak

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.11 Activity Diagram Riwayat Pemeriksaan BA Verifikator 

Pada gambar 4.11 adalah aktivitas verifikator mengakses menu riwayat 

pemeriksaan BA kemudian verifikator dapat melihat data BA inventaris barang, 

BA kendaraan, dan BA pekerjaan sebagai bentuk riwayat pemeriksaan persetujuan 

10)  Activity Diagram Pengesahan BA Camat 

Camat SISTEM

Menampilkan Halaman Home 

Camat

Masuk Ke Menu Pengesahan 

BA

Menyimpan Data BA

Melakukan Pengesahan BA

Login ke Sistem

Mulai

Menampilkan Menu Pengesahan BA

Memilih Data BA

Menampilkan Data BA

Data 

Sesuai?

Ya

Tidak

Mengesahkan BA

Menolak BA

Mengirim Notifikasi Pengesahan 

ke Operator

Mengembalikan Data BA ke 

Operator

Mengirim Notifikasi Penolakan 

ke Operator

Logout

Selesai

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.12 Activity Diagram Pengesahan BA Camat 
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Pada gambar 4.12 adalah aktivitas camat ketika mengakses menu pengesahan 

BA kemudian camat dapat melakukan pengesahan BA dengan pilihan persetujuan 

atau penolakan, jika setuju data akan di simpan, jika di tolak data kembali kepada 

operator. 

11) Activity Diagram Riwayat Pengesahan BA Camat 

CAMAT SISTEM

Menampilkan Halaman Home 

Camat

Pilih Menu Riwayat 

Pengesahan BA 

Tampil Detail BA

Login ke Sistem

Mulai

Menampilkan Riwayat BA yang 

disahkan 

Memilih Data BA (BA 

Inventaris Barang, 

Kendaraan, Pekerjaan)

Ya
Klik Cek Detail 

Tampil notif data tidak 

tersedia 

Selesai

Data Riwayat 

tersedia
Tidak

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.13 Activity Diagram Riwayat Pengesahan BA Camat 

Pada gambar 4.13 adalah aktivitas camat ketika masuk ke halaman dashboard dapat 

mengakses menu riwayat pengesahan BA kemudian camat dapat melihat data BA 

inventaris barang, BA kendaraan, dan BA pekerjaan yang telah disahkan. 

12) Activity Diagram Ganti Password 

USER SISTEM

Menampilkan Halaman Home 

Memilih Menu Ganti Password

Menampilkan Form Ganti Password

Mengisi Form Ganti Password

Simpan Menyimpan Data Ganti Password

YA

TIDAK

Mulai

Selesai

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.14 Activity Diagram Ganti Password 
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Pada gambar 4.14 adalah aktivitas operator, verifikator, camat, dan 

administrator ketika mengakses menu ganti password untuk mengganti password 

yang dipakai dengan menggunakan password baru. 

13) Activity Diagram Administrator Kelola Akun  

ADMINISTRATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Home Administrator

Pilih Menu Kelola Akun

Menampilkan Menu Manajemen User

Memilih Menu Manajemen User

Menampilkan Form Data Pengguna

Mengisi Data Pengguna

Menyimpan Data PenggunaSimpan

YA

TIDAK

Mulai

Selesai

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.15 Activity Diagram Kelola Akun 

Pada gambar 4.15 adalah aktivitas administrator ketika mengakses menu 

manajemen user dapat menambahkan operator baru dan dapat mengatur operator 

mana saja yang dapat mengelola ke seluruhan data berita acara (BA).  

14) Activity Diagram Administrator Monitoring Laporan 

ADMINISTRATOR SISTEM

Menampilkan Halaman Home AdministratorMasuk ke halaman utama administrator

Menampilkan Data Laporan BAMemilih Menu Laporan 

Monitoring Data Laporan BA 

Mulai

Selesai

 

       Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.16 Activity Diagram Administrator Monitoring Laporan 
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Pada gambar 4.16 adalah aktivitas administrator ketika masuk ke halaman 

utama untuk monitoring semua laporan berita acara (BA). 

3. Class Diagram  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan oleh penulis, rancangan class diagram 

yang dibentuk dari sistem akan dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026)  

Gambar 4.17 Class Diagram Sistem Informasi Berita Acara 

Pada gambar 4.17 class diagram ini menjelaskan tentang atribut-atribut yang 

digunakan pada sistem yang dibuat, atribut tersebut terdiri dari, ba detail barang 

inventaris, ba detail kendaraan, ba detail pekerjaan, ba header barang inventaris, ba 

header kendaraan, ba header pekerjaan, pegawai, vendor dan user. Pada atribut 

tersebutlah yang dapat melengkapi dan memunculkan sebuah sistem yang dibuat 

untuk melengkapi kebutuhan yang dirancang mengenai sistem. Sehingga dengan 

adanya atribut ini sebagai pengguna dapat mengakses menu-menu tampilan 
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kemudian pengguna dapat membuka sistem dan masuk ke tampilan halaman 

dashboard operator, verifikator, camat, dan administrator. Ke 4 aktor tersebut dapat 

mengolah dan memonitoring data ba yang di input  dan menjadikannya bentuk 

laporan yang telah melalui tahapan-tahapan pemeriksan dan pengesahan sebagai 

bentuk informasi berita acara yang dibutuhkan. 

 

4.3 Perancangan Database 

Pada penelitian ini penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk 

pembuatan database. Adapun rancangan database berupa tabel yang akan dibuat 

sebagai berikut: 

1. Tabel ba_detail_brg_inventaris 

Nama Tabel : ba_detail_brg_inventaris  

Primary Key : id_detail_brg_inventaris 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba detail barang inventaris. 

Tabel 4.1 ba_detail_brg_inventaris 

No Field Name Type Size Description 

1. id_detail_brg_inventaris Int 11 Primary Key 

2. ba_id Int  11  

3. nomor Int 11  

4. asset Varchar  50  

5. merk Varchar 50  

6. qty Int  11  

7. unit Varchar  200  

8. tahun Int  11  

 

2. Tabel ba_detail_kendaraan 

Nama Tabel : ba_detail_kendaraan 

Primary Key : id_ detail_kendaraan  

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba detail kendaraan. 

Tabel 4.2 ba_detail_kendaraan 

No Field Name Type Size Description 

1. id_detail_kendaraan Int 11 Primary Key 
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2. ba_id Int  11  

3. nomor Varchar  50  

4. asset Varchar  50  

5. merk Varchar  50  

6. no_polisi Varchar  50  

7. no_mesin Varchar 50  

8. no_rangka Varchar 50  

9. qty Int  11  

10. tahun Int  11  

11. unit Varchar 200  

 

3. Tabel ba_detail_pekerjaan 

Nama Tabel : ba_detail_pekerjaan 

Primary Key : id_detail_pekerjaan 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba detail pekerjaan. 

Tabel 4.3 ba_detail_pekerjaan 

No Field Name Type Size Description 

1. id_detail_pekerjaan Int 11 Primary Key 

2. ba_id Int  11  

3. nomor Varchar  50  

4. jenis Varchar  50  

5. qty Int  11  

6. unit Varchar  20  

 

4. Tabel ba_header_brg_inventaris 

Nama Tabel : ba_header_brg_inventaris 

Primary Key : id_ header_brg_inventaris 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba header barang inventaris. 

Tabel 4.4 ba_header_brg_inventaris 

No Filed Name Type Size Description 

1. id_header_brg_inventaris Int 11 Primary Key 

2. ba_id varchar 5  
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3. no_ba_urut Int 11  

4. tanggal_ba Date  -  

5. tahun_ba Year 4  

6. nama_pertama Varchar  200  

7. nip_pertama Varchar 200  

8. gol_pertama Varchar 200  

9. jabatan_pertama Varchar 200  

10. nama_kedua Varchar 200  

11. nip_kedua Varchar 200  

12. gol_kedua Varchar 200  

13. jabatan_kedua Varchar 200  

14. user_id Int  11  

15. status Varchar 50  

16. tgl_update Timestamp  -  

17. catatan Varchar 200  

 

5. Tabel ba_header_kendaraan 

Nama Tabel : ba_header_kendaraan 

Primary Key : id_ header_kendaraan 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba header kendaraan. 

Tabel 4.5 ba_header_kendaraan 

No Field Name Type Size Description 

1. id_ header_kendaraan Int 11 Primary Key 

2. ba_id Varchar  50  

3. no_ba_urut Int        4  

  4. tanggal_ba Date  -  

  5. tahun_ba year 4  

6. nama_pihak_pertama Varchar  200  

7. nip_pihak_pertama Varchar 200  

8. golongan_pihak_pertama Varchar 200  

9. jabatan_pihak_pertama Varchar 200  
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10. nama_pihak_kedua Varchar 200  

11. nip_pihak_kedua Varchar 200  

12. golongan_pihak_kedua Varchar 200  

13. jabatan_pihak_kedua Varchar 200  

14. user_id Int  11  

15. status Varchar  50  

16. catatan Varchar  200  

17. tgl_update Timestamp  -  

 

6. Tabel ba_header_pekerjaan 

Nama Tabel : ba_header_pekerjaan 

Primary Key : id_header_pekerjaan 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ba header pekerjaan. 

Tabel 4.6 ba_header_pekerjaan 

No Field Name Type Size Description 

1. id_header_pekerjaan Int 11 Primary Key 

2. ba_id Varchar  50  

3. no_ba_urut Int  4  

4. tanggal_ba Date  -  

 5. tahun_ba year 4  

6. ketua Varchar  200  

7. anggota Varchar 200  

8. pptk Varchar  200  

9. deskripsi Varchar 500  

10. keterangan Varchar 200  

11. nama_perusahaan Varchar 200  

12. alamat_perusahaan Varchar  200  

13. pemilik Varchar 50  

14. tanggal_nota Date  -  

15. nomor_nota Varchar 50  

16. nilai Double -  

17. hasil Varchar 50  

18. user_id Int  11  
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19. status Varchar  500  

20. catatan Varchar  200  

 

7. Tabel User 

Nama Tabel : User 

Primary Key : user_id  

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data user. 

Tabel 4.7 User 

No Field Name Type Size Description 

1. user_id Int 11 Primary Key 

2. user_nip Varchar  20  

3. user_nama Varchar  100  

4. user_username Varchar  100  

5. user_password Varchar  100  

6. user_foto Varchar  100  

7. user_level Varchar  20  

  8. user_email Varchar  100  

 

8. Tabel Pegawai 

Nama Tabel : Pegawai 

Primary Key : user_id  

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data Pegawai 

Tabel 4.8 Pegawai 

No Field Name Type Size Description 

1. user_id Int 11 Primary Key 

2. nama Varchar  200  

3. nip Varchar   50  

4. pangkat Varchar  50  

5. jabatan Varchar  50  

 

9. Tabel Vendor 

Nama Tabel : Vendor 
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Primary Key : user_id  

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data Pegawai 

Tabel 4.9 Vendor 

No Field Name Type Size Description 

1. user_id Int 11 Primary Key 

2. Nama Varchar  200  

3. Alamat Varchar   50  

4. Pemilik Varchar  50  

 

4.4 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antar muka adalah proses merancang tampilan dan interaksi antar 

pengguna dengan sistem. Perancangan yang dibuat ini merupakan bagian rekayasa 

perangkat lunak yang berfokus pada bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

sistem. 

4.4.1 Rancangan Antar Muka 

Dibawah ini merupakan bentuk dari hasil rancangan antarmuka yang dibuat 

oleh penulis mengenai sistem yang akan dibuat serta digunakan. 

1. Rancangan Tampilan Login  

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan login operator, verifikator, 

camat, dan administrator. 

Login

Username

Password

Logo

Sign In

SISTEM INFORMASI

BERITA ACARA KANTOR CAMAT BELIMBING

Lupa Password?

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.18 Tampilan Login 

Pada gambar 4.18 menampilkan form login Sistem Informasi Berita Acara 

Kantor Camat Belimbing. Menu login digunakan sebagai sarana autentikasi 

pengguna untuk masuk ke halaman home.Dengan menyediakan fasilitas pengisian 
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username dan password, menampilkan identitas aplikasi, logo instansi,dan fitur 

lupa password 

2. Rancangan Tampilan Dashboard Operator 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan home operator. 

LOGOUT

Dashboard Ringkasan Data Berita Acara

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang  

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

Ganti Password

Logout

Operator

Grafik Perbandingan Data Berita Acara

6

5

4

3

2

1

Jumlah Berita Acara

BA Inventaris Serah Terima Barang BA Serah Terima Kendaraan Dinas BA Pemeriksaan Hasil Pekerjaan

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026) 

Gambar 4.19 Tampilan Dashboard Operator 

Pada gambar 4.19 menampilkan grafik perbandingan data berita acara pada 

home operator. 

3. Rancangan Tampilan Data BA 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan data BA. 

LOGOUT

DAFTAR BERITA ACARA PENYERAHAN BARANG INVENTARIS

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang 

-Data BA

-Data BA Ditolak

-Laporan 

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

Ganti Password

Logout

Operator Filter Data

Tampilkan

Pilih Bulan dan Tahun

TAMBAH BA BARU

Search

NO NO BA TANGGAL PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA STATUS OPERATOR AKSI

Detail Edit Hapus

BA Penyerahan Barang > Daftar Berita Acara

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.20 Tampilan Data BA 

Pada gambar 4.20 menjelaskan halaman data BA yang dapat ditambahkan oleh 

operator begitu pun tampilan halaman BA kendaraan dan BA pekerjaan. 

4. Rancangan Tampilan Data BA Ditolak 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan data BA ditolak. 
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LOGOUT

Data BA Ditolak Perlu Revisi

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang 

-Data BA

-Data BA Ditolak

-Laporan

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

Ganti Password

Logout

Operator
Daftar Revisi Berita Acara

NO NOMOR BA PIHAK PERTAMA ALASAN PENOLAKAN AKSI

Edit Hapus

Search

PIHAK KEDUA

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.21 Tampilan Data BA Ditolak 

Pada gambar 4.21 menjelaskan halaman data berita acara (BA) ditolak yang 

dapat diperbaiki oleh operator begitu pun tampilan halaman BA kendaraan dan BA 

pekerjaan. 

5. Rancangan Tampilan Laporan 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan laporan. 

LOGOUT

LAPORAN BERITA ACARA INVENTARIS BARANG

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang 

-Data BA

-Data BA Ditolak

-Laporan 

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

Ganti Password

Logout

Operator
Filter Periode Tanggal Input

NO Tanggal Nama Pihak Pertama NIP Pangkat Jabatan Merek/Tipe

Tanggal Awal

Excel Cetak

Tanggal Akhir Status

Filter Data

Nomor BA Asset/Nama Barang Tahun Perolehan Status

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.22 Tampilan Laporan 

Pada gambar 4.22 menjelaskan halaman laporan yang dapat dilihat dan dicetak 

oleh operator begitu pun tampilan halaman BA kendaraan dan BA pekerjaan. 

6. Rancangan Tampilan Master Data Pegawai 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan Kelola Data Pegawai 
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LOGOUT

Kelola Data Pegawai

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang 

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

-Data Pegawai

-Data Vendor

Ganti Password

Logout

Operator
+   Tambah Pegawai

NO NIP Nama Pegawai Jabatan AKSI

Edit Hapus

Search

Pangkat/Golongan

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.23 Tampilan Master Data Pegawai 

Pada gambar 4.23 menjelaskan halaman Data Pegawai yang dapat ditambah 

edit dan hapus oleh operator. 

7. Rancangan Tampilan Master Data Vendor 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan Kelola Data Vendor 

LOGOUT

Kelola Data Vendor

E-BAST

Logo

Dashboard

BA Inventaris Barang 

BA Kendaraan

BA Pekerjaan

Master Data

-Data Pegawai

-Data Vendor

Ganti Password

Logout

Operator
+   Tambah Vendor

NO Nama Perusahaan Alamat AKSI

Edit Hapus

Search

Pemilik

 

   Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.24 Tampilan Master Data Vendor 

Pada gambar 4.24 menjelaskan halaman Data Vendor yang dapat ditambah edit 

dan hapus oleh operator 

8. Rancangan Tampilan Dashboard Verifikator 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan dashboard verifikator. 
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LOGOUT

Dashboard Ringkasan Data Berita Acara

E-BAST

Logo

Dashboard

Pemeriksaan BA

Riwayat Pemeriksaan BA

Ganti Password

Logout

Verifikator

Grafik Perbandingan Data Berita Acara

6

5

4

3

2

1

Jumlah Berita Acara

BA Inventaris Serah Terima Barang BA Serah Terima Kendaraan Dinas BA Pemeriksaan Hasil Pekerjaan

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.25 Tampilan Dashboard Verifikator 

Pada gambar 4.25 menjelaskan halaman yang menampilkan grafik 

perbandingan data berita acara pada home verifikator. 

9. Rancangan Tampilan Pemeriksaan BA 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan data pemeriksaan BA. 

LOGOUT

Pemeriksaan Berita Acara Inventaris

E-BAST

Logo

Dashboard

Pemeriksaan BA

-BA Inventaris Barang

-BA Kendaraan

-BA Pekerjaan

Riwayat Pemeriksaan BA

Ganti Password

Logout

Verifikator

Search

NO NOMOR BA TANGGAL PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA AKSI

Cek Detail

Daftar Berita Acara  (Status; Dibuat)

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.26 Tampilan Pemeriksaan BA 

Pada gambar 4.26 menunjukkan tampilan halaman pemeriksaan BA pada 

menu pemeriksaan BA begitu pun tampilan halaman BA kendaraan dan BA 

pekerjaan. 

10. Rancangan Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA  

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan riwayat pemeriksaan BA. 
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LOGOUT

Riwayat Pemeriksaan Berita Acara Serah Terima Inventaris Barang

E-BAST

Logo

Dashboard

Pemeriksaan BA

Riwayat Pemeriksaan BA

-BA Inventaris Barang

-BA Kendaraan

-BA Pekerjaan

Ganti Password

Logout

Verifikator

Search

NO

Riwayat BA yang disetujui

NO NOMOR BA TANGGAL PIHAK PERTAMA AKSI

Cek Detail

PIHAK KEDUA STATUS

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026).  

Gambar 4.27 Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA 

Pada gambar 4.27 menunjukkan tampilan halaman riwayat pemeriksaan ba  

pada menu riwayat pemeriksaan ba begitu pun tampilan halaman ba kendaraan dan 

ba pekerjaan. 

11. Rancangan Tampilan Halaman Home Camat  

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan halaman home camat. 

LOGOUT

Dashboard Ringkasan Data Berita Acara

E-BAST

Logo

Dashboard

Pengesahan BA

Riwayat Pengesahan BA

Ganti Password

Logout

Camat

Grafik Perbandingan Data Berita Acara

6

5

4

3

2

1

Jumlah Berita Acara

BA Inventaris Serah Terima Barang BA Serah Terima Kendaraan Dinas BA Pemeriksaan Hasil Pekerjaan

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2025). 

Gambar 4.28 Tampilan Home Camat 

Pada gambar 4.28 menjelaskan halaman yang menampilkan grafik 

perbandingan berita pada dashboard camat. 
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12. Rancangan Tampilan Pengesahan BA  

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan pengesahan BA. 

LOGOUT

PENGESAHAN BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG INVENTARIS

E-BAST

Logo

Dashboard

Pengesahan BA

-BA Inventaris Barang

-BA Kendaraan

-BA Pekerjaan

Riwayat Pengesahan BA

Ganti Password

Logout

Camat
Daftar Berita Acara Menunggu Pengesahan

Search

NO NOMOR BA TANGGAL PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA AKSI

Cek Detail

STATUS

Home Pengesahan BA

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.29 Tampilan Pengesahan BA 

    Pada gambar 4.29 menunjukkan tampilan halaman pengesahan BA pada menu  

pengesahan BA begitu pun tampilan halaman BA kendaraan dan BA pekerjaan. 

13. Rancangan Tampilan Halaman Riwayat Pengesahan BA 

 Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan halaman riwayat pengesahan 

BA. 

LOGOUT

RIWAYAT PENGESAHAN BA SERAH TERIMA BARANG INVENTARIS

E-BAST

Logo

Dashboard

Pengesahan BA

Riwayat Pengesahan BA

-BA Inventaris Barang

-BA Kendaraan

-BA Pekerjaan

Ganti Password

Logout

Camat
Daftar Riwayat Berita Acara yang disahkan

Search

NO NOMOR BA TANGGAL PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA AKSI

Cek Detail

Riwayat Pengesahan BA

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.30 Tampilan Riwayat Pengesahan BA 

Pada gambar 4.30 menunjukkan tampilan halaman riwayat pengesahan BA 

inventaris barang pada menu riwayat pengesahan BA begitu pun tampilan halaman 

BA kendaraan dan BA pekerjaan. 

14. Rancangan Tampilan Home Administrator 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan home administrator. 
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LOGOUT

Dashboard Ringkasan Data Berita Acara

E-BAST

Logo

Dashboard

Kelola Akun

Laporan

Ganti Password

Logout

Administrator

Grafik Perbandingan Data Berita Acara

6

5

4

3

2

1

Jumlah Berita Acara

BA Inventaris Serah Terima Barang BA Serah Terima Kendaraan Dinas BA Pemeriksaan Hasil Pekerjaan

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

Total Semua BA:

Total BA Ditolak:

Total BA Disetujui:

Total BA Disahkan:

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.31 Tampilan Dashhboard Administrator 

Pada gambar 4.31 menjelaskan halaman yang menampilkan grafik 

perbandingan berita pada dashboard administrator dimana tampilan ini merupakan 

administrator yang memegang kendali sistem. 

15. Rancangan Tampilan Kelola Akun 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan kelola akun. 

LOGOUT

Master Data Pengguna/User

E-BAST

Logo

Search

NO NIP NAMA USERNAME EMAIL OPSI

+ Pengguna Baru

LEVEL FOTO

Administrator

Dashboard

Kelola Akun

-Manajemen User

Laporan

Ganti Password

Logout

Show Entris

Edit Hapus

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.32 Tampilan Kelola Akun 

Pada gambar 4.32 menunjukkan tampilan halaman menu kelola akun yang 

dapat ditambah dan diatur oleh administrator. 

16. Rancangan Tampilan Laporan 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan Laporan BA Inventaris Barang 
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LOGOUT

LAPORAN BERITA ACARA INVENTARIS BARANG

E-BAST

Logo
Filter Periode Tanggal Input

NO Tanggal Nama Pihak Pertama NIP Pangkat Jabatan Merek/Tipe

Tanggal Awal

Excel Cetak

Tanggal Akhir Status

Filter Data

Nomor BA Asset/Nama Barang Tahun Perolehan Status

Administrator

Dashboard

Kelola Akun

Laporan

- Laporan BA Barang

- Laporan BA Kendaraan

- Laporan BA Pekerjaan

Ganti Password

Logout

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.33 Tampilan Laporan BA Inventaris Barang  

Pada gambar 4.33 menunjukkan tampilan halaman Laporan  BA inventaris 

barang pada user administrator dimana dapat monitoring laporan yang di buat oleh 

operator begitu pun tampilan Laporan BA kendaraan dan BA pekerjaan hanya saja 

sedikit berbeda untuk kolom nama field. 

17. Rancangan Tampilan Ganti Password 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan ganti password. 

Ganti Password

Laporan

Logo

E-BAST

Dashboard

Logo Administrator

Kelola Akun

Ganti Password
Logout

Password Lama

Password Baru

Konfirmasi Password Baru

Update PasswordUpdate Password

Logout

     

 Sumber: Data diolah oleh penulis, (2026). 

Gambar 4.34 Tampilan Ganti Password 

Pada Gambar 4.34 ditunjukkan halaman Ganti Password yang digunakan oleh 

administrator untuk mengganti kata sandi lama dengan kata sandi yang baru. 

Tampilan dan fungsi halaman Ganti Password pada pengguna operator, camat, dan 

verifikator juga samap seperti yang digunakan oleh administrator. 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

5.1 Implementasi 

Implementasi merupakan suatu tindakan atau kegiatan dari sebuah rancangan 

yang telah dibuat. Tahap ini menjelaskan mengenai implementasi perangkat keras, 

implementasi perangkat lunak, implementasi basis data (database) dan 

implementasi antarmuka pada Sistem Informasi Berita Acara. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Keras 

Perangkat keras (hardware) yaitu komponen yang bentuk fisik, dapat dilihat, 

dan disentuh yang membentuk suatu kesatuan sistem untuk menjalankan sebuah 

komputer. Adapun perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan 

program ini sebagai berikut: 

1. Laptop  : MSI Modern 14 C12M 

2. Processor : 12th Gen Intel(R) Core(TM) i7-1255U (12 CPUs),~ 

2.6GHz 

3. Memory (RAM) : 16384 MB RAM 

4. Keyboard : Standar Keyboard 

5.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) yaitu komponen aplikasi yang digunakan dalam 

tahapan pembuatan sebuah sistem yang akan dibangun. Adapun perangkat lunak 

yang digunakan untuk mendukung pembuatan dan menjalankan pada sistem ini 

sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi : Windows 10 

2. Bahasa Pemrograman : PHP (Hypertext Processor) 

3. Database : MySQL 

4. Aplikasi Pendukung : Xampp V.3.3.0 dan Visual Studio Code V1.66.2 

5.1.3 Implementasi Basis Data (Database) 

Implementasi basis data yang dihasilkan terdiri beberapa tabel, yaitu tabel ba 

detail barang inventaris, ba detail kendaraan, ba detail pekerjaan, ba header barang 

inventaris, ba header kendaraan, ba header pekerjaan, pegawai, vendor dan user. 

Berikut gambar yang digunakan untuk penyimpanan data program sistem: 

Universitas Prabumulih 
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1. Tampilan Tabel BA Detail Barang Inventaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Tampilan Tabel BA Detail Barang Inventaris 

Pada gambar 5.1 merupakan tabel ba detail barang inventaris untuk menyimpan 

rincian item barang yang ada di dalam satu nomor berita acara (BA) yang akan di 

input oleh operator kemudian disimpan oleh sistem dalam database. 

2. Tampilan Tabel BA Detail Kendaraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Tampilan Tabel BA Detail Kendaraan 

Pada gambar 5.2 merupakan tabel ba detail kendaraan untuk menyimpan 

rincian unit kendaraan yang diserah terimakan kemudian disimpan oleh sistem 

dalam database. 
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3. Tampilan Tabel BA Detail Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Tampilan Tabel BA Detail Pekerjaan 

Pada gambar 5.3 merupakan tabel ba detail pekerjaan untuk menyimpan rincian 

progress pekerjaan yang dilaporkan yang di input oleh operator kemudian disimpan 

oleh sistem dalam database. 

4. Tampilan Tabel BA Header Barang Inventaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Tampilan Tabel BA Header Barang Inventaris 

Pada gambar 5.4 merupakan tabel ba header barang inventaris untuk 

menyimpan informasi utama atau umum dari berita acara (BA) barang inventaris 

dan disimpan oleh sistem dalam database. 
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5. Tampilan Tabel BA Header Kendaraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Tabel BA Header Kendaraan 

Pada gambar 5.5 merupakan tabel ba header kendaraan untuk menyimpan data 

utama surat berita acara (BA) kendaraan yang di input dan disimpan oleh sistem 

dalam database. 

6. Tampilan Tabel BA Header Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Tampilan Tabel BA Header Pekerjaan 

Pada gambar 5.6 merupakan tabel ba header pekerjaan untuk menyimpan data  

berita cara (BA) pekerjaan yang di input dan disimpan oleh sistem dalam database. 
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7. Tampilan Tabel Pegawai 

 

Gambar 5.7 Tampilan Tabel Pegawai 

Pada gambar 5.7 merupakan tabel pegawai untuk menyimpan data pegawai 

Kecamatan Belimbing yang di input dan disimpan oleh sistem dalam database. 

8. Tampilan Tabel Vendor 

 

Gambar 5.8 Tampilan Tabel Vendor 

Pada gambar 5.8 merupakan tabel vendor untuk menyimpan data vendor atau pihak 

ketiga yang bekerja sama dengan Kecamatan Belimbing yang di input dan disimpan 

oleh sistem dalam database. 
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9. Tampilan Tabel User 

 

Gambar 5.9 Tampilan Tabel User 

Pada gambar 5.9 merupakan tabel user untuk mengelola data pengguna sistem, 

menangani autentikasi login serta otorisasi hak akses pengelola. 

5.1.4 Implementasi Antar Muka 

Implementasi antar muka dilakukan dengan membuat antarmuka pada form 

yang ada pada website ini. Pada implementasi antar muka halaman utama 

merupakan sentral penghubung dengan antarmuka yang lain. Berikut ini adalah 

implementasi bentuk antar muka Sistem Informasi berita acara yang telah dibuat: 

1. Tampilan Dashboard Operator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Tampilan Dashboard Operator 

Pada gambar 5.10 menampilkan halaman utama operator ketika membuka 

dashboard ringkasan data berita acara (BA). Tampilan halaman dashboard akan 
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muncul dengan beberapa menu, yaitu menu  BA inventaris barang, BA kendaraan, 

BA pekerjaan, master data dan ganti password. 

2. Tampilan Data BA Inventaris Barang Operator 

 

Gambar 5.11 Tampilan Data BA Inventaris Barang Operator 

Pada gambar 5.11 menampilkan form data BA pada menu BA inventaris barang 

yang dapat di isi atau ditambahkan oleh operator. 

3. Tampilan Halaman Data BA Inventaris Barang Ditolak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 5.12 Tampilan Data BA Inventaris Barang Ditolak  

Pada gambar 5.12 menampilkan form data BA ditolak pada menu BA 

inventaris barang yang dapat di perbaiki oleh operator 
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4. Tampilan Halaman Laporan Data BA Inventaris Barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Tampilan Laporan Data BA Inventaris Barang  

Pada gambar 5.13 menampilkan form laporan pada menu BA inventaris barang 

yang dapat dilihat oleh operator. 

5. Tampilan Data BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 Tampilan Data BA Kendaraan Operator 

Pada gambar 5.14 menampilkan form data BA pada menu BA kendaraan yang 

dapat ditambah, edit dan hapus oleh operator. 
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6. Tampilan Data BA Kendaraan Ditolak  

 

  Gambar 5.15 Tampilan Data BA Kendaraan Ditolak  

Pada gambar 5.15 menampilkan form data BA ditolak pada menu BA 

kendaraan yang dapat diperbaiki oleh operator. 

7. Tampilan Laporan Data BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

              Gambar 5.16 Tampilan Laporan Data BA Kendaraan  

Pada gambar 5.16 menampilkan form laporan BA kendaraan yang dapat dilihat 

oleh operator. Laporan ini menampilkan semua BA yang di buat dengan status yang 

dapat dipilih oleh operator. 
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8. Tampilan Data BA Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 5.17 Tampilan Data BA Pekerjaan  

Pada gambar 5.17 menampilkan form data BA pada menu BA pekerjaan yang 

dapat ditambah, edit dan hapus oleh operator. 

9. Tampilan Data BA Pekerjaan Ditolak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 5.18 Tampilan Data BA Pekerjaan Ditolak  

Pada gambar 5.18 menampilkan form data BA ditolak pada menu BA 

pekerjaan yang dapat di perbaiki oleh operator dengan aksi edit. 
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10. Tampilan Laporan Data BA Pekerjaan  

 

Gambar 5.19 Tampilan Laporan Data BA Pekerjaan  

Pada gambar 5.19 menampilkan form laporan pada menu BA pekerjaan yang 

dapat dilihat oleh operator. Dengan Menampilkan fitur Filter berdasarkan tanggal 

pembuatan berita acara (BA). 

11. Tampilan Master Data Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.20 Tampilan Master Data Pegawai  

Pada gambar 5.20 menampilkan halaman master data atau kelola data pegawai 

dimana operator dapat menambah, mengedit dan menghapus data pegawai di 

Kantor Camat Belimbing untuk mempermudah mencari data pegawai yang 

dibutuhkan pada saat mengisi form pembuatan berita acara (BA). 
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12. Tampilan Master Data Vendor 

 

Gambar 5.21 Tampilan Master Data Vendor  

Pada gambar 5.21 menampilkan halaman master data atau kelola data Vendor 

dimana operator dapat menambah, mengedit dan menghapus data vendor atau pihak 

ketiga yang bekerjasama dengan Kantor Camat Belimbing untuk mempermudah 

mencari data vendor yang dibutuhkan pada saat mengisi form pembuatan berita 

acara (BA) Pekerjaan. 

13. Tampilan Ganti Password Operator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 5.22 Tampilan Ganti Password Operator 

Pada gambar 5.22 menampilkan ganti password pada operator ketika ingin 

menggunakan password terbaru. 
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14. Tampilan Dashboard Verifikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 5.23 Tampilan Dashboard Verifikator 

Pada gambar 5.23 tampilan utama verifikator ketika membuka dashboard 

ringkasan data BA. Tampilan halaman utama akan muncul dengan beberapa menu, 

yaitu menu dashboard, pemeriksaan BA, riwayat pemeriksaan BA, dan ganti 

password. 

15. Tampilan Pemeriksaan BA Inventaris Barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 5.24 Tampilan Pemeriksaan BA Inventaris Barang  

Pada gambar 5.24 menampilkan  form data BA inventaris barang pada menu 

pemeriksaan BA yang dapat diperiksa oleh verifikator. Pada fitur aksi verifikator 

dapat memilih berita acara (BA) ditolak atau disetujui. 



76 
 

  Universitas Prabumulih 

16. Tampilan Pemeriksaan BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 5.25 Tampilan Pemeriksaan BA Kendaraan Verifikator 

Pada gambar 5.25 menampilkan form data BA kendaraan pada menu 

pemeriksaan BA yang dapat diperiksa oleh verifikator. 

17. Tampilan Pemeriksaan BA Pekerjaan Verifikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.26 Tampilan Pemeriksaan BA Pekerjaan Verifikator 

Pada gambar 5.26 menampilkan form data BA pekerjaan pada menu 

pemeriksaan BA yang dapat diperiksa oleh verifikator. Pada fitur aksi verifikator 

dapat memilih berita acara (BA) ditolak atau disetujui. 
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18. Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Inventaris Barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 5.27 Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Inventaris Barang  

Pada gambar 5.27 menampilkan form riwayat pemeriksaan BA inventaris 

barang pada menu pemeriksaan BA yang telah dilakukan oleh verifikator 

sebelumnya.  

19. Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 5.28 Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Kendaraan  

Pada gambar 5.28 menampilkan form riwayat pemeriksaan BA kendaraan pada 

menu pemeriksaan BA yang telah dilakukan oleh verifikator sebelumnya. 
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20. Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.29 Tampilan Riwayat Pemeriksaan BA Pekerjaan  

Pada gambar 5.29 menampilkan form riwayat pemeriksaan BA inventaris 

barang pada menu pemeriksaan BA yang telah dilakukan oleh verifikator 

sebelumnya. 

21. Tampilan Ganti Password Verifikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.30 Tampilan Ganti Password Verifikator 

Pada gambar 5.30 menampilkan ganti password pada verifikator ketika ingin 

menggunakan password terbaru. 
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22. Tampilan Dashboard Camat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.31 Tampilan Dashboard Camat 

Pada gambar 5.31 tampilan utama camat ketika membuka dashboard 

ringkasan data BA. Tampilan halaman utama akan muncul dengan beberapa menu, 

yaitu menu dashboard, pengesahan BA, riwayat pengesahan BA, dan ganti 

password. 

23. Tampilan Pengesahan Camat BA Inventaris Barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 5.32 Tampilan Pengesahan Camat BA Inventaris Barang  

Pada gambar 5.32 menampilkan form data BA inventaris barang pada menu 

pengesahan BA yang dapat disahkan oleh camat. 

 



80 
 

  Universitas Prabumulih 

24. Tampilan Pengesahan Camat BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.33 Tampilan Pengesahan Camat BA Kendaraan  

Pada gambar 5.33 menampilkan form data BA kendaraan pada menu 

pengesahan BA yang dapat disahkan oleh camat. 

25. Tampilan Pengesahan BA Pekerjaan Camat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.34 Tampilan Pengesahan BA Pekerjaan Camat 

Pada gambar 5.34 menampilkan form data BA pekerjaan pada menu 

pengesahan BA yang dapat disahkan oleh camat. 
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26. Tampilan Riwayat Pengesahan Camat BA Inventaris Barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.35 Tampilan Riwayat Pengesahan Camat BA Inventaris Barang  

Pada gambar 5.35 menampilkan form riwayat pengesahan BA inventaris 

barang pada menu riwayat pengesahan BA yang telah dilakukan oleh camat 

sebelumnya. 

27. Tampilan Riwayat Pengesahan Camat BA Kendaraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.36 Tampilan Riwayat Pengesahan Camat BA Kendaraan  

Pada gambar 5.36 menampilkan form riwayat pengesahan BA kendaraan pada 

menu riwayat pengesahan BA yang telah dilakukan oleh camat sebelumnya. 
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28. Tampilan Riwayat Pengesahan Camat BA Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.37 Tampilan Riwayat Pengesahan BA Pekerjaan Camat 

Pada gambar 5.37 menampilkan form riwayat pengesahan BA pekerjaan pada 

menu riwayat pengesahan BA yang telah dilakukan oleh camat sebelumnya. 

29. Tampilan Ganti Password Camat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.38 Tampilan Ganti Password Camat 

Pada gambar 5.38 menampilkan ganti password pada camat ketika ingin 

menggunakan password terbaru. 
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30. Tampilan Dashboard Administrator 

 

Gambar 5.39 Tampilan Dashboard Administrator 

Pada gambar 5.39 tampilan utama administrator ketika membuka dashboard 

ringkasan data BA. Dimana fungsi administrator disini untuk mengendalikan dan 

yang memegang kelola akun, Monitoring Laporan dan menu ganti password. 

31. Tampilan Kelola Akun Administrator 

 

Gambar 5.40 Tampilan Kelola Akun Administrator 

Pada gambar 5.40 menampilkan form manajemen user pada menu kelola akun 

untuk mengelola data pengguna sistem sehingga administrator dapat 
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mengendalikan siapa saja yang dapat melakukan login serta otorisasi hak akses 

yang mengelola sistem. 

32. Tampilan Monitoring Laporan Akun Administrator 

 

 Gambar 5.41 Tampilan Monitoring Laporan Administrator 

Pada gambar 5.41 menunjukkan tampilan monitoring laporan berita acara pada 

menu Laporan yang meliputi laporan BA Barang, BA Kendaraan, dan BA 

Pekerjaan. Fitur ini digunakan oleh administrator untuk melakukan pemantauan 

terhadap laporan yang telah dibuat oleh operator. 

33. Tampilan Ganti Password Administrator 

 

Gambar 5.42 Tampilan Ganti Password Administrator 
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Pada gambar 5.42 menampilkan ganti password pada administrator ketika 

ingin menggunakan password terbaru. 

 

5.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah proses mengevaluasi dan memverifikasi apakah suatu 

sistem perangkat lunak atau perangkat keras berfungsi seperti yang diharapkan. 

Tujuannya adalah untuk menemukan cacat atau bug, memastikan kualitas, dan 

memvalidasi bahwa sistem siap digunakan. Adapun pengujian sistem yang 

digunakan penulis dalam penelitiannya menggunakan pengujian black box testing. 

Berikut hasil pengujian sistem yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Sistem 

No Skenario 

Pengujian 

Input Hasil Yang Diharapkan Status 

1. Form login 

masuk  

Username dan 

password  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Menu Login 

Berhasil 

2.  Login dengan 

data benar 

Username dan 

password 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan dashboard operator 

 

 

 

 

 

Tampilan dashboard 

verifikator 

 

 

Berhasil 
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Tampilan dashboard camat 

 

 

 

 

 

 

Tampilan dashboard 

administrator 

3.  Login dengan 

data salah 

Username dan 

password 

 

 

 

 

 

 

Tidak berhasil masuk login 

salah 

Berhasil 

 Resset 

password 

Username 

terdaftar, email 

terdaftar, 

password baru, 

klik Ganti 

Password 

 
Menampilkan resset password 

Berhasil 

 Menu BA 

Inventaris 

Barang (Data 

BA) 

nomor ba, nama 

pihak pertama, nip 

pihak pertama, 

pangkat golongan 

pihak pertama, 

jabaran pihak 

pertama, tanggal, 

nama pihak kedua, 

nip pihak kedua, 

pangkat golongan 

pihak kedua, dan 

jabatan pihak 

kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan data ba inventaris 

barang berhasil 

Berhasil  

 Menu BA 

Inventaris 

Barang (Data 

BA Ditolak) 

Masukkan catatan 

untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berhasil 
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Tampilan data ditolak berhasil 

 Klik Menu BA 

Inventaris 

Barang 

(Laporan) 

Tanggal awal, 

tanggal akhir, dan 

status 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan hasil laporan 

berhasil 

Berhasil 

 Menu BA 

Kendaraan 

(Data BA) 

nomor ba, nama 

pihak pertama, nip 

pihak pertama, 

pangkat golongan 

pihak pertama, 

jabaran pihak 

pertama, tanggal, 

nama pihak kedua, 

nip pihak kedua, 

pangkat golongan 

pihak kedua, dan 

jabatan pihak 

kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan hasil data ba 

kendaraan berhasil 

Berhasil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menu BA 

Kendaraan 

(Data BA 

Ditolak) 

Masukkan catatan 

untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan data ba ditolak 

berhasil 

Berhasil  
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 Klik Menu BA 

kendaraan 

(Laporan) 

Tanggal awal, 

tanggal akhir, dan 

status 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan hasil laporan 

berhasil 

Berhasil  

 

 

 

 Menu BA 

Inventaris 

pekerjaan 

(Data BA) 

nomor ba, nama 

ketua, nama 

PPTK, nama 

perusahaan, 

pemilik 

perusahaan, 

tanggal nota, nilai, 

nama anggota, 

keterangan, alamat 

perusahaan nomor 

nota dan hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan hasil data pekerjaan 

berhasil 

Berhasil  

 Menu BA 

pekerjaan 

(Data BA 

Ditolak) 

Masukkan catatan 

untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan data ba ditolak 

berhasil 

Berhasil  

 Menu BA 

Pekerjaan 

(Laporan) 

Tanggal awal, 

tanggal akhir, dan 

status 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berhasil 
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Tampilan hasil laporan 

berhasil 

 

 

 

 

 

 

  

 Menu 

Pemeriksaan 

BA 

-  

 

 

 

 

 

Tampilan pemeriksaan 

berhasil 

Berhasil 

 Menu Riwayat 

Pemeriksaan 

BA 

-  

 

 

 

 

 

Tampilan riwayat 

pemeriksaan berhasil 

Berhasil 

 Menu 

Pengesahan 

BA 

-  

 

 

 

 

 

 

Tampilan pengesahan berhasil 

Berhasil 

 Menu Riwayat 

Pengesahan 

BA 

-  

 

 

 

 

 

Tampilan riwayat pengesahan 

berhasil 

Berhasil 

 Menu Ganti 

Password 

Password lama, 

password baru, dan 

konfirmasi 

password baru 

 

 

 

 

 

 

Tampilan ganti password 

berhasil 

Berhasil 

 Menu kelola 

akun 

(manajemen 

user) 

Nama lengkap 

username, 

password, level 

dan foto profil 

 

 

 

 

 

Berhasil 
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 Logout  -  

 

 

 

 

Tampilan logout berhasil 

Berhasil 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2026) 
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      BAB VI 

  PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, perancangan, hingga implementasi sistem 

yang telah dilakukan di Kantor Camat Belimbing, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan Sistem Informasi Berita Acara 

Berbasis Web yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen  

administrasi di Kantor Camat Belimbing . 

2. Dengan adanya Sistem berbasis web mempermudah proses administrasi 

dokumen berita acara (BA) pada proses pembuatan, penyimpanan, 

pencarian, hingga pencetakan dokumen dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan efisien. 

3. Penerapan sistem informasi ini mampu meminimalkan kesalahan 

penomoran dokumen berita acara (BA) dan kehilangan arsip. Data 

tersimpan dalam database yang terpusat dan dapat diakses sesuai hak 

pengguna 

4. Sistem yang dirancang membantu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi dalam pengelolaan dokumen berita acara (BA), terutama pada 

proses pencarian data, validasi dokumen, dan penyusunan laporan 

administrasi. 

5. Berdasarkan pengujian Black Box Testing, seluruh fitur utama sistem 

berfungsi sesuai skenario pengujian yang telah ditentukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem yang dibangun telah mampu mendukung 

optimalisasi proses administrasi di Kantor Camat Belimbing. 

6.2 Saran 

Meskipun sistem yang dibangun telah mampu membantu proses administrasi 

berita acara (BA) di Kantor Camat Belimbing, penulis menyadari bahwa sistem ini 

masih memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan di masa mendatang, yaitu: 
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1. Sistem Informasi yang telah dibangun dapat dikembangkan lebih lanjut, 

khususnya pada aspek tampilan antarmuka agar lebih menarik, responsive, 

dan mudah digunakan. 

2. Sistem dapat dikembangkan dalam versi mobile atau aplikasi Android agar 

mempermudah akses pengguna dalam pengelolaan dokumen kapan saja 

dan di mana saja. 

3. Perlu dilakukan pelatihan atau pendampingan kepada pegawai agar 

seluruh fitur dapat dimanfaatkan secara optimal. 

4. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan fitur notifikasi, backup 

data otomatis, dan tanda tangan digital untuk meningkatkan keamanan dan 

efisiensi administrasi. 

         Demikianlah saran yang dapat penulis berikan, dengan adanya saran tersebut 

dapat dijadikan bahan masukkan yang bermanfaat bagi penulis dan khususnya bagi 

pengembang selanjutnya. 






































































